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Abstrak

Khoiriyatul Hafidzoh, 2020. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Hasil
Belajar Anak Selama Pembelajaran Daring Kelas Il Tematik Tema 3
Subtema 3 MI Nurul Hidayah Rancang Kencono Lamongan, Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Ampel
Surabaya. Pembimbing 1 : Dr. Nadlir, M.Pd.l dan Pembimbing 2 :
Taufik Siraj, M.Pd.1

Kata Kunci : Pola Asuh, Orang Tua, Hasil Belajar, Tematik.

Latar belakang dari penelitian ini adalah mengenai pola asuh orang tua.
Dimana pola asuh orang tua sangat disorot ketika pembelajaran daring seperti ini,
sebab anak banyak menghabiskan waktu dan aktivitasnya di rumah, apabila orang
tua tidak memberikan kontrol yang baik terhadap anak maka, anak akan
menghabiskan waktunya hanya untuk bermain padahal saat itu adalah waktunya
anak untuk belajar. Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada wali kelas
bahwasanya ketika pembelajaran daring seorang anak membutuhkan arahan dan
bimbingan dari orang tuanya, sebab jika anak diberi kebebasan tanpa pengawasan
maka akan berdampak pada hasil belajar mereka.

Tujuan dari penelitian ini : 1) Untuk mengetahui model pola asuh orang
tua selama pembelajaran daring kelas 3 Tematik Tema 3 Subtema 3 di MI Nurul
Hidayah Rancang Kencono Lamongan. 2) Untuk mengetahui hasil belajar anak di
bawah pola asuh orang tua selama pembelajaran daring kelas 3 Tematik Tema 3
Subtema 3 di MI Nurul Hidayah Rancang Kencono Lamongan. 3) Untuk
mengetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil belajar anak selama
pembelajaran daring kelas 3 Tematik Tema 3 subtema 3 di MI Nurul Hidayah
Rancang Kencono Lamongan.

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis
penelitian korelasional, yaitu jenis analisis statistik yang berusaha untuk mencari
hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. Uji hipotesis dengan
menggunakan rumus teknik analisis Chi Square/Khi kuadrat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Model pola asuh orang tua selama
pembelajaran daring di MI Nurul Hidayah terdapat 3 pola asuh yang diterapkan
antara lain yaitu demokratis, permisif, dan otoriter. Dimana pola asuh demokratis
adalah orang tua senantiasa memberikan pengawasan, arahan dan bimbingan pada
anak. Pola asuh otoriter yaitu pola asuh dengan menjadikan kehendak orang
tualah yang utama tanpa menghiraukan keinginan anak. Adapun pola asuh
permisif yaitu orang tua yang memberi kebebasan sepenuhnya pada anak tanpa
adanya kontrol. 2) Hasil belajar anak dibawah pola asuh orang tua (demokratis,
permisif, otoriter) mata pelajaran tematik tema 3 subtema 3 PB 1-6 mendapatkan
rata-rata 81,23 maka dapat dikatakan BAIK. 3) pengaruh pola orang tua terhadap
hasil belajar siswa, diketahui X? hitung (13,0293) > X° tabel (9,488) maka Ho
ditolak jadi Ha diterima. Sehingga ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap
hasil belajar siswa.

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan yang awalnya sudah berjalan dengan semestinya
akhirnya terganggu dengan munculnya suatu wabah. Wabah virus yang
bernama corona pertama kali muncul di kota Wuhan, China pada akhir
tahun 2019 tepatnya pada bulan Desember. Kemudian WHO menyatakan
Covid-19 sebagai darurat kesehatan global pada tanggal 30 Januari 2020.
Dengan cepat virus ini menyebar dari negara satu ke negara yang lain.
Seluruh gedung-gedung dan tempat-tempat umum di tutup untuk beberapa
waktu ke depan demi keselamatan bersama. Virus ini pertama kali muncul
di Indonesia tepatnya pada Senin 2 Maret 2020, dengan sigap pemerintah
Indonesia melakukan upaya penanggulangan untuk mencegah lebih
luasnya lagi persebaran virus Corona. Adapun pembatasan aktivitas
masyarakat sehingga berdampak pada bisinis dan perekonomian yang

ada.!

Tidak berhenti pada roda perekonomian saja, namun dunia
pendidikan bangsapun ikut menjadi korban dari keganasan virus ini.
Pemerintah akhirnya mengeluarkan keputusan dengan meniadakan
pembelajaran secara tatap muka di sekolah/Madrasah di seluruh Indonesia

tanpa  kecuali.  Pembelajaran yang awalnya berjalan  baik

! Fahmi Abu B,Menit untuk Anakku, (Jakarta : PT. Elex Media Kumputindo, 2010) 23-24.



menjadi tidak lagi kondusif, siswa dituntut untuk menjalankan

pembelajaran di rumah bersama dengan orang tuanya masing-masing.

Pergantian cara pembelajaran ini memaksa para pendidik untuk
memutar otaknya dengan mengikuti alur yang mampu ditempuh agar
pembelajaran tetap berlangsung, dengan memanfaatkan teknologi yang ada
sebagai media dalam proses pembelajaran daring. Tidak hanya itu, dengan
peralihan pembelajaran di rumah menuntut para orang tua untuk
mendampingi anak-anaknya di rumah dalam proses pembelajaran. Orang
tua sangat perlu berfikir secara bijak dalam menanggapi tantangan yang

muncul saat mendampingi anak dalam proses pembelajaran.

Namun saat ini, masih banyak orang tua yang menjadikan dalam
mengasuh anak di rumah sebagai beban. Sehingga ada banyak terjadi
fenomena-fenomena dalam proses pembelajaran yang dilakukan di rumah,
anak cenderung menganggap bahwa ketika di rumah bukan waktunya
untuk belajar melainkan bermain, apalagi anak-anak dengan zaman
modern seperti ini sudah memiliki handphone pribadi masing-masing dan
maraknya warung kopi yang menyediakan wifi sehingga waktu belajar
mereka banyak terbuang untuk bermain game. Dari hasil pengamatan yang
saya lakukan terdapat banyak orang tua yang memiliki cukup uang lebih
baik membawa anaknya untuk belajar ke guru les dibandingkan dengan

mengajari anaknya di rumah dengan bimbingan mereka sendiri. Namun

2 Faizal, M, Membangun Indonesia yang Kuat dari Keluarga “Indonesia Strong From
Home ”(Subang : Sekolah Tinggi Keguruan dan lIimu, 2015), 68.



disini juga terdapat hal unik yang terjadi yaitu, orang tua menuntut guru
lesnya tersebut agar anaknya mampu mencapai hasil belajar yang
maksimal di bawah asuhan mereka. Bisa tidaknya anak mereka tergantung
dari pembelajaran yang diberikan oleh guru lesnya. Adapun dari hasil
pengamatan yang saya lakukan ada orang tua yang dengan begitu tegas
pada anak mereka, saat anak tersebut tidak mau belajar dimasukkan kamar
mandi dan di kunci dari luar oleh orang tuanya. Maka disini akan terlihat
bagaimana pola asuh yang diterapkan oleh orang tua ketika pembelajaran

daring terhadap anak-anaknya.

Mengingat pentingnya pola asuh yang orang tua dalam mendidik
anaknya, beberapa penelitian telah membuktikan bahwa orang tua
memiliki andil yang cukup besar dalam kemampuan anak dalam lingkup
pendidikan . Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Valeza, Dalam
penelitiannya menunjukkan peran orang tua dalam menentukan prestasi
siswa sangatlah besar. Orang tua yang selalu memberikan perhatian dan
bimbingan terhadap anaknya terutama bimbingan pada kegiatan belajar di
rumah akan membuat anak menjadi giat dalam belajar karena anak akan
menjadi tahu bahwa bukan hanya dia saja yang berkeinginan untuk maju
namun, orang tuanya juga mempunyai keinginan yang sama. Sehingga,

hasil belajar yang dicapai anak menjadi lebih baik.

Menurut Harlock pola asuh orang tua memiliki arti sebuah
treatment atau metode yang diberikan dan ditujukan dari orang tua kepada

anak. Adapun menurut Hasan bahwa pola asuh orang tua adalah



bimbingan yang diberikan pada anak yang berhubungan dengan
kehidupannya di masa mendatang. Pola asuh orang tua dalam keluarga
berarti bimbingan yang dilakukan oleh ibu dan bapak dalam lingkungan
keluarga, disini yang menjadi pendidikan pertama bagi anaknya adalah
orang tuanya. Orang tua harus bersikap sebagai seorang sahabat dimana
pola asuh demokratis oleh Santrock yang mendorong kedekatan anatara
orang tua dan anak dengan lebih besar.® Dengan ini saya mempunyai
alasan mengapa saya melakukan penelitian ini, karena saat pola asuh orang
pada anak kurang baik maka akan berpengaruh terhadap hasil belajar
mereka. Orang tua yang tidak memperhatikan anak, tidak memenuhi
kebutuhan belajar anak, dan tidak memberikan bimbingan atau arahan
yang baik mengenai pembelajaran yang dilakukan oleh anak maka hasil

belajar anak akan berpengaruh.

MI Nurul Hidayah Rancang Kencono Lamongan merupakan salah
satu Madrasah dari sekian banyak Madrasah yang ada di kecamatan
Lamongan. Di Mi Nurul Hidayah juga terdiri dari latar belakang keluarga
yang berbeda. Adapun pola asuh yang diterapkan oleh setiap orang tuapun
berbeda. Dengan perbedaan pola asuh ini menjadi salah satu faktor dari

sekian banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar anak.

Dari hasil pengamatan yang saya lakukan di Desa Rancang
Kencono, saya memperhatikan banyak anak-anak yang ketika

pembelajaran daring sedang berlangsung mereka menghabiskan waktunya

¥ M. Thalib, Pola Asuh Orang Tua (Jakarta : Prespektif Konseling dan Al-Qur’an, 2015), 321-332



dengan bermain game di warung-warung kopi, dan orang tuanya
membiarkan saja. Ketika saya mencoba menanyakan kepada salah satu
orang tua dari mereka yang bernama lbu Suwarti, beliau menjawab bahwa
“tidak tau mengenai tugas apa yang diberikan oleh guru”. Dari hasil
pengamatan ini bisa dikatakan bahwa orang tua merasa tidak perduli
terhadap aktivitas anaknya atau orang tua terlalu sibuk dengan

pekerjaannya.*

Kemudian berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan,
kepada satu guru dan dua orang siswa. Guru mengatakan bahwa “Nilai
mata pelajaran tematik siswa cenderung menurun, walaupun masih dapat
dikatakan tidak terlalu buruk. ditambah masa pandemi seperti ini, proses
pembelajaran yang hanya berlangsung menggunakan media sosial berupa
whatsapp, akan menambah kesulitan pada diri siswa untuk memahami
materi yang ada. Banyak siswa-siswi yang cenderung terlambat dalam
mengumpulkan tugas, ketika waktunya proses pembelajaran mereka lebih
suka bermain dengan teman-temannya, orang tuanya juga sibuk dengan
urusan pekerjaan namun tidak sedikit juga orang tua yang memberikan
perhatian terhadap anak-anak mereka. Dalam keadaan seperti ini sedikit
orang tua yang sadar mengenai pentinya memberikan pola asuh terbaiknya
untuk anak-anak mereka”.°Kemudian dua orang siswa mengatakan bahwa
pelajaran tematik sulit difahami dimasa pandemi seperti ini tanpa adanya

bimbingan dari orang tua saat proses pembelajaran, sebab dalam materi

* Suwarti, orang tua siswa, pengamatan pribadi, Lamongan, 13 Juni 2020.
> Siti Muawanah, Wali Kelas Tiga, wawancara pribadi, Lamongan, 15 Juni 2020.



yang tercantum di buku tematik, siswa dilatih pengetahuan dan
keterampilannya, mereka akan merasa kesulitan dan bingung apabila tidak
memperoleh bimbingan dari orang tua padahal, harapan mereka saat

pembelajaran di rumah adalah orang tua.’

Penelitian ini dengan adanya penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Hayati Nur dengan judul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap
Prestasi Belajar SMP Muhammadiyah 4 Gedung Surabaya” dalam
penelitian ini mengungkapkan terdapat pengaruh pola asuh orang tua
terhadap prestasi belajar siswa. Perbedaan dari penelitian yang saya
lakukan adalah penelitian ini saya lakukan ketika masa pandemi covid-19
atau ketika pembelajaran daring sehingga anak lebih banyak menggunakan

seluruh waktu belajar mereka di rumah dibawah asuhan orang tuanya.

Kemudian berdasarkan dari pengamatan dan hasil wawancara yang
saya lakukan sehingga terdapat persamaan yang terjadi antara pengamatan
dan hasil wawancara yang saya lakukan sehingga dirasa bahwa,pola asuh
orang tua terhadap hasil belajar anak saat pembelajaran daring adalah
penting adanya maka, penulis akan mengkaji tentang “Pengaruh Pola
Asuh Orang Tua terhadap Hasil Belajar Anak selama Pembelajaran
Daring Kelas Il Tematik Tema 3 Subtema 3 MI Nurul Hidayah

Rancang Kencono Lamongan”.

® Fajar dan Miftah, Siswa Kelas Tiga, wawancara pribadi, Lamongan, 16 Juni 2020.



B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang telah peniliti paparkan maka dapat diidentifikasi
berbagai permasalahan, yaitu :
1. Penerapan pola asuh orang tua pada anak yang belum tepat
2. Orang tua masih menganggap bahwa semua tanggung jawab hasil
belajar anak terletak pada guru
3. Orang tua yang masih menomorsatukan kesibukan dalam bekerja
4. Hasil belajar tematik siswa rendah ketika pembelajaran daring

5. Guru yang hanya memakai media whatsapp dalam pembelajaran.

C. Pembatasan Masalah
Peneliti dalam penelitian ini membatasi masalah pada pola asuh
orang tua dan hasil belajar selama pembelajaran daring tematik kelas 3 Ml
Nurul Hidayah Rancang Kencono Lamongan. Disini peneliti ingin
menguji pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil belajar anak selama
pembelajaran daring. Adapun batasan materi yang peneliti lakukan terletak
pada tema 3 subtema 3 PB 1-6 dengan muatan mata pelajaran PPKn,
Bahasa Indonesia, PJOK, dan SBDP.
D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana model pola asuh orang tua selama pembelajaran daring
kelas 3 Tematik Tema 3 Subtema 3 di MI Nurul Hidayah Rancang

Kencono Lamongan ?



2. Bagaimana hasil belajar anak di bawah pola asuh orang tua selama
pembelajaran daring kelas 3 Tematik Tema 3 Subtema 3 di MI Nurul
Hidayah Rancang Kencono Lamongan ?

3. Apakah ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil belajar anak
selama pembelajaran daring kelas 3 Tematik Tema 3 Subtema 3 di Ml

Nurul Hidayah Rancang Kencono Lamongan ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dicantumkan, maka
penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk mengetahui model pola asuh orang tua selama pembelajaran
daring kelas 3 Tematik Tema 3 Subtema 3 di MI Nurul Hidayah
Rancang Kencono Lamongan

2. Untuk mengetahui hasil belajar anak di bawah pola asuh orang tua
selama pembelajaran daring kelas 3 Tematik Tema 3 Subtema 3 di Ml
Nurul Hidayah Rancang Kencono Lamongan.

3. Untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil belajar
anak selama pembelajaran daring kelas 3 Tematik Tema 3 subtema 3
di MI Nurul Hidayah Rancang Kencono Lamongan.

F. Manfaat Penelitian
Peneliti dalam penelitian ini mengharapkan mampu memberikan
manfaat yang bersifat teoritis yaitu pengembangan kajian terhadap teori-

teori belajar dan bersifat praktis.



1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan

dan pengetahuan mengenai pola asuh orang tua terhadap hasil belajar
siswa selama pembelajaran daring, sehingga dapat menjadi informasi
bagi khalayak umum tentang pola asuh yang efektif.Penelitian ini juga
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi
penelitian lanjutan di masa mendatang.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah dan guru

1. Dapat djadikan sebagai bahan pertimbangan untuk
meningkatkan sumber daya yang berada di sekolah baik siswa,
guru, dan wali murid. Sehingga terbentuk sebuah kerja sama
antara sekolah dan orang tua dalam pencapaian hasil belajar
siswa dari tahun ketahun.

2. Sebagai informasi yang dapat ditujukan pada orang tua siswa
mengenai pola asuh yang tepat untuk diterapkan orang tua pada
anaknya saat melaksanakan pembelajaran dari rumah. Pentinya
mejaga kerja sama yang baik antara orang tua dan guru agar
hasil belajar siswa yang diinginkan dapat tercapai.

b. Orang Tua dan Siswa

1. Memberikan sebuah informasi dan wawasan. pada orang tua

tentang pentingnya memberikan pola asuh yang tepat bagi anak

saat melakukan pembelajaran yang tepat, dan membuka
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pandangan orang tua bahwa tanggung jawab hasil belajar tidak
hanya terletak pada guru saja namun orang tua juga berperan

penting.

. Memberikan informasi bagi siswa bahwa belajar dibawah

bimbingan dan pola asuh orang tua yang baik maka akan

memberikan dampak yang baik pula bagi diri siswa.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Landasan Teori

1. Pengertian Pola Asuh Orang Tua
a. Pola Asuh Orang Tua

Pola asuh sendiri dibagi menjadi dua kata yaitu pola dan asuh.
Adapun dilihat dari segi bahasa Indonesia, pola dapat diartikan sebagai
sistem kerja atau model yang tetap. Kemudian pola juga bisa diartikan
sama dengan “kebiasaan” apabila diberikan bentuk atau struktur yang
tetap. Dilihat dari segi bahasa Indonesia asuh yaitu memberikan suatu
penjagaan dengan merawat dan membimbing anak Kkecil, dapat
dikatakan bahwa asuh adalah pemberian penjagaan, bimbingan,
mengepalai, dan menyelenggarakan agar seorang anak mampu berdiri
sendiri. © Merawat, membimbing, dan mendidik yang diwujudkan
dalam bentuk pemberian tanggung jawab, kedisiplinan, dan kasih
sayang adalah pola asuh orang tua.® Menurut Gunarsa mengatakan
bahwa pola asuh adalah cara orang tua bertindak sebagai orang tua
terhadap anak-anaknya di mana mereka melakukan serangkaian usaha

aktif. Adapun menurut Petranto pola asuh orang tua yaitu perilaku

" Ni Putu Ayu Ari Anggraini, Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kemandirian Anak Usia
5-6 Tahun Di TK Tunas Bangsa Wiyono Pasawaran Skrispsi- Universitas Lampung ( 24,Agustus),
28.

8 Kustiah Sunarty, « Hubungan Pola Asuh Orang Tua dan Kemandirian Anak” jurnal Of Est, Vol
2, No 3( Desember , 2010 ), 154.
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yang diterapkan pada anak yang bersifat relative konsisten dari waktu
ke waktu.?

Dalam ajaran agama islam anak merupakan titip dari Allh SWT
pada orang tua sehingga sudah menjadi kewajiban dan tanggung jawab
bagi orang tua untuk senantiasa memberikan bimbingan dan
pengawasan yang baik pada anak-anaknya. Orang tua harus bisa
menjadi suri tauladan yang baik bagi setiap anak-anaknya, penerapan
pendidikan yang baik sejak dini yang akan memberikan energi positif
sehingga anak dapat menjalankan kehidupannya sesuai dengan ajaran
islam yang benar dan diiringi dengan akhlag yang mulia serta mampu
bermanfaat untuk lingkungan disekitarnya.

b. Tujuan dan Fungsi Pola Asuh

Menurut Mualifah dalam buku karangannya tujuan dan fungsi pola

asuh yaitu sebagai berikut :

1) Menurut Harlock tujuan pola asuh yang diterapkan oleh orang
tua terhadap anaknya adalah untuk memberikan pendidikan
pada diri setiap anak agar mampu hidup ditengah masyarakat
dan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

2) Memberikaan sebuah ikatan emosional antara orang tua dan
anak serta sebagai wujud kasih sayang orang tua pada anak
sehingga dengan adanya pola asuh dapat terlihat sejauh mana

orang tua mampu menerapkan kedisiplinan pada diri anak.

° Rabiatul Adawiyah, “Pola Asuh Orang Tua Dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Anak”,
Jurnal Pendiidkan KewarganegaraanVol. 7, No. 1 ,( Mei, 2017), 34
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c. Jenis-Jenis Pola Asuh Orang Tua

Dalam memberikan pola asuh saat mendidik seorang anak
terdapat persamaan dan perbedaan dari berbagai pendapat yang
ada, menurut Suherman dan Joni beliau mengungkapkan telah
mengelompokkan jenis pola asuh kedalam tiga kelompok vyaitu
pola asuh otoriter, demokratis, dan permisif. *° Baumrind
mengatakan bahwa pola asuh dibagi menjadi tiga yaitu pola asuh
asuh authoritative (demokratis), authoritarian (otoriter) dan
permissive. ' Dapat dikemukakan lebih jelas mengenai tiga jenis
pola asuh di atas adalah sebagai berikut :
1) Authoritative (Demokratis)

Pola asuh demokratis adalah jenis pola asuh yang
memberikan sebuah kebebasan pada diri seorang anak untuk
melakukan apa yang diinginkannya dan mengungkapkan
gagasan maupun pemikiran dengan catatan seorang anak tidak
akan melewati batas-batas yang telah disepakati bersama
dengan orang tua.'’Keterbukaan antara orang tua dan anak,

segala bentuk perasaan atau keinginan dapat anak utarakan.™

19 Joni,” Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Bahasa AnakPra Sekolah(3-5
Tahun )Di Paud AL- Hasanah Tahun 2014”, Jurnal PAUD Tambusai, Vol 1, No 1, ( Februari-
Juni, 2015) , 44.

1 Qurrotu Ayun, “Pola Asuh Orang Tua Dan Metode Pengasuhan Dalam Membentuk
Kepribadian Ana”, Thufula Jurnal Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal, Vol 4, No 1,
(Oktober, 2017), 106-107

2 Ni Putu Ayu Ari Anggraini,” Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kemandirian Anak Usia
5-6 Tahun Di TK Tunas Bangsa Wiyono Pasawaran, Skrispsi- Universitas Lampung, ( 24
Agustus), 32

Y 1bid , 32
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Pola asuh demokratis memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

a) Terdapat kerja sama yang terjalin antara orang tua dan
anak

b) Orang tua memberikan arahan dan bimbingan pada anak

c) Orang tua memberikan kontrol pada diri anak dengan
tidak kaku

d) Kedudukan anak sebagai pribadi diakui.**

Setiap jenis pola asuh memiliki kekurangan maupun
kelebihan . Dari ciri-ciri diatas dapat dikemukakan kelebihan
dan kekurangan pola asuh demokratis yaitu :

(1) Kelebihan pola asuh demokratis yaitu :

(a) Mampu menghargai orang lain

(b) Memiliki rasa tanggung jawab

(c) Dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan disekitar

(d) Dapat mengontrol emosi

(e) Pribadi yang aktif."”

(2) Kekurangan pola asuh demokratis yaitu :

(a) Terkadang anak menjadi lepas kontrol sehingga

kurang sopan terhadap orang tuanya ketika berbicara

(b) Karena lepas kontrol mengakibatkan sering terjadi

pertentangan antara orang tua dan anak

% Suyanto, Pendidikan Karakter Teori dan Implementas, ( Jakarta, Rineka Cipta,2010), 94.

> Amatul Firdausy,Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Tingkat Kecerdasan Emosional
Anak Siswa Kelas X MA Negeri Babakan Lebaksiu Tega Skripsi — Universitas Islam Negeri
Walisongo (3, Juni 2017) 18
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(c) Menganggap segala sesutu harus berdasarkan

keputusan anak dan orang tua.*®

Dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa pola asuh
demokratis ini adalah suatu pola asuh yang memberikan
kebebasan pada diri anak untuk bertindak dan
mengungkapkan segala pendapat dengan batasan-batasan
yang telah disepakati sehingga anak tersebut mampu

berfikir secara mandiri dengan emosi yang stabil.

Pola Asuh Otoriter

Dalam Ni Putu Dariyo menyebutkan bahwa Pola asuh
otoriter adalah segala tindakan atau kehendak orang tua
apapun itu harus dijadikan sebuah patokan, apabila anak
melanggar kebijakan yang dikeluarkan oleh orang tua maka
orang tua tidak segan-segan untuk memberikan ganjaran
atau hukuman. Orang tau sendirilah yang membuat aturan-
aturan dan batasan-batasan yang harus ditaati oleh anak
tanpa kompromi.*’
Pola asuh otoriter memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
a) Sangat ketat dalam pemberian kontrol terhadap anak

b) Anak tidak diakui sebagai prbadi

'8 Byrhan Aminudin, Pengaruh Pola Asuh Otoritatif terhadap kecerdasan interpersonal siswa
kelas 5 SD Negeri Se-Kecamatan Pundong Bahtu Skripsi- Universitas Negeri Yogyakarta,(16, Juli

2016), 17.

Y Ni Putu Ayu Ari Anggraini, Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kemandirian Anak Usia
5-6 Tahun Di TK Tunas Bangsa Wiyono Pasawaran Skrispsi- Universitas Lampung ( 24,Agustus),

31.
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¢) Yang paling dominan adalah kekuasaan orang tua

d) Hukuman akan diberikan jika anak tidak patuh.®

Pola asuh otoriter yang diterapkan oleh orang tua
terhadap anak akan memberikan batasan pada diri anak baik
kasih sayang maupun emosi yang terjadi. *° Pola asuh
otoriter memiliki kelebihan dan kekurangan dalam setiap

penerapannya, yaitu :

(1) Kelebihan pola asuh otoriter
(@) Seorang anak akan menjadi disiplin dan
bertanggung jawab
(b) Anak akan senantiasa melaksanakan perintah
orang tua
(c) Anak akan selalui setia pada orang tua.
(2) Kekurangan pola asuh otoriter
(@) Anak akan memiliki sikap suka menyendiri dan
pemalu
(b) Terlihat pasif karena jarang bergaul dengan
teman-temannya
(c) Anak sering merasa takut melakukan kesalahan

sebab hukuman dari orang tua

18 Suyanto, Pendidikan Karakter Teori dan Implementas( Jakarta, Rineka Cipta,2010) , 94.
191 1h;
Ibid, 95
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Dapat disimpulkan bahwa pola asuh otoriter dalam
hal ini sangat kurang dalam hal pemberian kebebasan pada
anak, semua tindakan yang dilakukan anak harus berdasar
pada keputusan orang tua. Jika anak membantah maka
orang tua kan memberikan hukuman bahkan hingga

hukuman fisik.

3) Pola Asuh Permisif
Pola asuh ini memberikan segala keputusan ada pada
diri anak. Sehingga pada akhirnya pola asuh ini akan
membuat anak menjadi pribadi yang manja, kurang percaya
diri, nakal, rendah diri, egois, dan suka memaksakan
kehendak yang dimiliki.
Ciri-ciri pola asuh permisif adalah sebagai berikut :
a) Orang tua kurang dalam pemberian pengawasan dan
kontrol pada diri anak
b) Anak memiliki sikap yang dominan dibandingkan
dengan orang tua
c) Orang tua memberikan kebebasan pada anak

d) Tidak adanya arahan dan bimbingan orang tua.**

20 Kustiah Sunarty , “ Hubungan Pola Asuh Orang Tua dan Kemandirian Anak “, Jurnal Of Est,
Vol 02, No 03, (Desember,2015), hal 154

2! Suyanto, Pendidikan Karakter Teori dan Implementasi( Jakarta, Rineka Cipta,2010), 94.
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Adapun setiap pola asuh memiliki kekurangan dan
kelebihan dalam penerapannya pada diri seorang anak,

kekurangan dan kelebihan antara lain :

(1) Kelebihan pola asuh permisif
(@) Anak tidak memiliki tekanan dari orang tuanya
sebab orang tua member kebebasan pada diri anak
sehingga anak menjadi mudah bergaul dengan
teman sebayanya
(b) Anak tidak selalu bergantung pada orang tua
sehingga memiliki sikap mandiri
(c) Rasa takut pada orang tua tidak dimiliki oleh
seorang anak karena orang tua Yyang jarang
memberikan teguran sehingga anak mampu
mengurusi dirinya sendiri.??
(2) Kekurangan pola asuh permisif
(a) Anak terkesan kurang memiliki harga diri
(b) Anak menjadi terlalu menuntut mengenai fasilitas
pada orang tua
(c) Anak menjadi malas, manja, dan melakukan

tindakan dengan sesuka hatinya

22 Amatul Firdausy, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Tingkat Kecerdasan Emosional
Anak Siswa Kelas X MA Negeri Babakan Lebaksiu Tega Skripsi Universitas Islam Negeri
Walisongo (3, Juni 2017), 16
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tua yang jarang memberikan teguran

mengakibatkan anak menyalahartikan kebebasan

yang diberikan dengan bertindak sesuai keinginan.?

Dapat disimpulkan bahwa pola asuh permisif adalah orang

tua yang cenderung memberika kebebasan pada anak sehingga

mengakibatkan anak menjadi tumbuh dengan sifat kurang mandiri

dan lebih sering manja, padahal anak masih sangat membutuhkan

bimbingan dan arahan pada diri pribadinya maupun dalam proses

belajar.

Tabel 2. 1 Indikator- Indikator 3 Jenis Pola Asuh Orang Tua.?

No

Jenis Pola Asuh

Keterangan

Pola Asuh Otoriter

1)Kekuasaan orang tua dominan

2)Anak tidak diakui sebagai pribadi

3) Kontrol terhadap tingkah laku anak
sangat ketat

4) Orang tua menghukum anak jika anak

tidak patuh

Pola Asuh Permisif

1) Dominan pada anak
2)Sikap longgar atau kebebasan dari

orang tua

*Burhan Aminudin Pengaruh Pola Asuh Otoritatif terhadap kecerdasan interpersonal siswa kelas 5
SD Negeri Se-Kecamatan Pundong Bahtul Skripsi- Universitas Negeri Yogyakarta (16, Juli 2016)

16.

%* Dwi Ersya Zaskiya Putri, “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Karakter Mandiri”,.

Skripsi, Universitas Islam Lamongan. 2020. 22
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3) Tidak ada bimbingan danpengarahan
orang tua
4) Kontrol dan perhatian orang tua

sangat kurang.

3. | Pola Asuh Demokratis

1) ada kerjasama antara orang tua dan
anak

2) anak diakui sebagai pribadi

3) ada bimbingan dan pengarahan dari
orang tua

4) ada kontrol dari orang tua yang tidak

kaku.

2. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Belajar dapat diartikan sebuah proses atau kegiatan yang dilakukan

oleh seseorang. Adapun menurut Purwanto belajar yaitu tingkah laku yang

berubah relative tetap yang terjadi akibat dati adanya latihan dan

pengalaman.®

Menurut Slameto, belajar adalah sebuah usaha yang dilakukan oleh

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan. 2 Dari berbagai pengertian

yang telah diungkapkan dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar adalah

akibat dari interaksi individu yang dapat menghasilkan proses pengalaman

2% Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), 84.
2% Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 2.
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dan latihan sehinggan akan mengahasilkan bentuk perubahan pada diri
dalam bidang keterampilan, pengetahuan, dan pemahaman.

Menurut Hamalik hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengetahuan-pengetahuan, sikap-sikap, apresiasi, abilitas, dan
keterampilan. Adapun menurut Jihan dan Haris hasil belajar merupakan
pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik. * Sistem pendidikan nasional
menggunakan klasifikasi hasil belajar oleh Benyamin S. Bloom dibagi
menjadi tiga ranah yaitu, ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Dapat disimpulkan hasil belajar yaitu, Perubahan tingkah laku yang
dimiliki oleh seseorang secara keseluruhan meliputi tiga ranah yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Setelah seseorang menerima
pengalaman belajar maka seseorang akan memilliki kemampuan dalam

dirinya.?®

b. Ranah Hasil Belajar
Hasil belajar siswa meliputi tiga aspek, yaitu aspek kognitif, aspek
afektif, dan aspek psikomotor. Cognitive Domain (Ranah Kognitif),
menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan, pengertian, dan
keterampilan  berpikir. Affective Domain (Ranah Afektif) yang

menekankan aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan

2T Karya tulisku , Pengertian Hasil Belajar Menurut Para Ahli dan Faktor yang Mempengaruhi
Hasil Belajar (Firt Developed : Juli23, 2020) Http://karyatulisku.com

8 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), 179.



http://karyatulisku.com/
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cara penyesuaian diri. Psychomotor Domain (Ranah Psikomotor) yang
menekankan aspek keterampilan motorik seperti tulisan tangan, mengetik,
berenang, dan mengoperasikan mesin.

Dari setiap ranah tersebut dibagi kembali menjadi kategori dan
subkategori yang berurutan secara bertingkat, mulai dari tingkah laku yang
sederhana sampai tingkah laku yang paling kompleks. Tingkah laku dalam
setiap tingkat diasumsikan menyertakan juga tingkah laku dari tingkat
yang lebih rendah, seperti misalnya dalam ranah kognitif, untuk mencapai
“pemahaman” yang berada di tingkatan kedua juga diperlukan
“pengetahuan” yang ada pada tingkatan pertama.

1) Ranah Kognitif

Ranah dimana untuk menggunakan pengetahuan seseorang
membutuhkan kemampuan atau keterampilan.Dapat dikatakan bahwa
ranah kognitif adalah tingkah laku yang terdiri dari perubahan dalam
perkembangan pengetahuan dan keterampilan. % Ranah kognitif
menurut Bloom adalah segala tindakan yang melibatkan aktivitas otak
atau bisa juga disebut otak dan mental yangs sedang melakukan
kegiatan.®Ranah kognitif memiliki bagian-bagian yang terdiri dari
pengetahuan dan kemampuan keterampilan beserta keterampilan
intelektual.

a) Pengetahuan (Knowledge)

2% 7akiyah Daradjat, dkk.,Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara,
1995), 197.
%0 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 49-50.
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Kemampuan seseorang dalam mengenali kemudian
mengingat definisi, gagasan, fakta-fakta, pola, prinsip dasar, dan
lain sebagainya merupakan isi dari pengetahuan.

Pemahaman (Comprehension)

Setelah seseorang mampu mengetahui maka kemampuan
selanjutnya yang mampu dimiliki yaitu kemampuan dalam hal
membaca, memami gambar, laporan, tabel, diagram, dan
peraturan-peraturan.

Aplikasi (Applications)

Setelah seseorang mampu memahami maka kemampuan
selanjutnya adalah mampu untuk menerapkan suatu gagasan,
metode, rumus, dan teori.

Analisis (Analysis)

Pada tahap ini seseorang mempunyai kemampuan dalam
menganalisis informasi yang dia dapat kemudian membagi dalam
bentuk kecil untuk mengetahui apakah ada hubungan satu diantara
yang lainnya.

Sintesis (Synthesis)

Kemampuan seseorang dalam hal penjelasan dari skenario
rumit yang berasal dari tahap analisis kemampuan mampu
memperoleh solusi yang dihasilkan dari sebuah permasalahan.®

Evaluasi (Evaluation)

%1 |bid, 49-52.
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Pemberian nilai pada solusi, gagasan, maupun metode
yang telah digunakan dengan tetap menerapkan criteria dan

standar yang sesuai agar nilai efektivitas dan manfaatnya pasti.

2) Ranah Afektif

Ranah afektif adalah sebuah ranah yang berhubungan dengan

sikap dan nilai dimana jika seseorang memiliki penguasaan kognitif

yang baik maka untuk melakukan peramalan mengenai perubahannya

dapat dilakukan. * David bersama Benyamin S. Bloom telah

menyususn ranah afektif kedalam bagian-bagian sebagai berikut :

a)

b)

c)

Penerimaan (Receiving/Attending)

Timbulnya kesadaraan dalam diri seseorang mengenai
kondisi atau fenomena yang ada di lingkungan
sekitarnya.Menerima perhatian, mempertahankan, dan
mengarahkannya adalah bentuk dalam pengejarannya.

Tanggapan (Responding)

Setelah seseorang mampu memiliki kesadaran maka akan
dapat memberikan respon atau reaksi terhadap permasalahan yang
terjadi. Respon itu dapat berupa pemberian tanggapan,

persetujuan, dan saran.

Penghargaan (Valuing)
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Setelah pemberian tanggapan, seseorang mampu
memberikan nilai pada sebuah objek, persoalan yang ada, dan

tingkah laku.

d) Pengorganisasian (Organization)
Dari nilai atau penghargaan yang tela dibuat seseorang
akan mampu menyatukan nilai-nilai yang berbeda, lalu

menyelesaikan persoalan yang ada.

e) Karkterisasi berdasarkan nilai-nilai (Characterization by a value
or value complex)
Karakteristik gaya hidup terbentuk dari sistem nilai yang
mampu mengendalikan tiap tingkah laku seseorang.®
3) Ranah Psikomotorik
Setelah seseorang memperoleh pengalaman belajar maka kan
mempengaruhi tingkat kemampuan dan keterampilannya karena ranah
psikomotork adalah ranah yang berhubungan dengan aspek tingkah
laku yang akan mengakibatkan perubahan pada tindakan motorik dan
keterampilannya. Ranah psikomotorik hasil belajar seseorang
terwujud dalam keterampilan dan kemampuan seseorang ketika
bertindak, begitulah menurut Simpson. **Ranah psikomotorik terdiri

dari :

** Anisah Firdaus, Taksonomi Bloom (Firt Developed : Desember 09, 2013)
http://firdausanisaa.blogspot.com



http://firdausanisaa.blogspot.com/

b)

d)

9)
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Presepsi (Preceptions)
Dalam membenatu gerakan seseorang menggunakan alat
indera sebagai pegangan
Kesiapan (Set)
Untuk melakukan sebuah gerakan seseorang harus memiliki
kesiapan fisik, mental, maupun emosional.
Tanggapan Terpimpin ( Guided Response)
Tahap awal dalam mempelajari keterampilan yang kompleks
termasuk di dalamnya imitasi dan gerakan coba-coba.
Mekanisme (Mechanism)
Seseorang akan tampil dengan baik apabila telah mempelajari
tiap gerakan-gerakan.
Tanggapan Tampak yang Kompleks (Complex Overt Response)
Seseorang yang sudah terampil dalam gerakan motoris
dengan pola-pola gerakan yang kompleks.
Penyesuaian (Adaptions)
Ketika seseorang sudah memiliki keterampilan yang baik
bahkah telah berkembang, sehingga keterampilan tersebut dapat
disesuaikan dalam berbagai kondisi.

Penciptaan (Origination)
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Krtika menghadapi situasi dan permasalahan seseorang mampu

menciptakan pola gerakan tertentu.®

Tabel 2. 2Indikator-Indikator Hasil Belajar®

No | Ranah Indikator

1. Kognitif
Pengetahuan (C1) Dapat menunjukkan
Pemahaman (C2) Dapat menjelaskan
Aplikasi (C3) Dapat mendefinisikan
Analisis (C4) Dapat memberikan contoh
Sintesis (C5) Dapat menggunakan

dengan tepat, dapat

menguraikan

Evaluasi (C6) Dapat mengklasifikasikan,
menghubungkan,
menyimpulkan,

menghasilkan

2. Afektif

Penerimaan (Al) Menunjukkan sikap

menerima dan menolak

35 [hi

Ibid, 68
% Muhamad Nurtanto, “Implementasi Problem-Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Kognitif, Psikomotorik Dan Afektif Siswa”, Jurnal Pendidikan Vokasi Vol. 5, No. 3,
(November, 15), 354-355.
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Penanggapan (A2)

Kesediaan berpartisipasi

atau terlibat

Penilaian (A3)

Menganggap penting dan

bermanfaat

Internalisasi (A4)

Mengklasifikasikan,
mengubabh,

mengombinasikan

Karakterisasi siatu nilai atau

nilai-nilai yang kompleks (A5)

Mengakui dan meyakini,
mengingkari,
melembagakan,
menanamkan dalam
pribadi dan perilaku

sehari-hari

3. Psikomotorik

Ketrampilan bergerak dan

bertindak

Mengkoordinasikan gerak
mata, kaki, dan anggota

tubuh lainnya

Kecakapan ekspresi verbal dan

non verbal

Mengucapkan, membuat
mimik dan gerakan

jasmani

Dapat disimpulkan dari hasil tabel bahwa mengenai hasil

belajar harus mampu mengembangkan 3 ranah vyaitu ranah
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kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam penelitian ini peneliti
akan fokus pada satu ranah yaitu ranah kognitif sebab, dalam
penelitian ini hasil belajar yang diukur adalah mengenai tes

pengetahuan siswa-siswi untuk KI3 saja.

c. Bentuk-Bentuk Hasil Belajar
Kemampuan vyang dimiliki oleh siswa setelah memperoleh
pengajaran disebut dengan hasil belajar. Menurut Suhendri mengatakan
bahwa perubahan yang terjadi pada diri seorang siswa meliputi perubagan
kognitif, afektuf, dan psikomotorik setelah siswa mengalami proses
belajar. Adapun dampak perubahan-perubahan yang lain meliputi :
1) Kebiasaan pada diri seseorang setelah melakukan proses belajar
2) Ketrampilan
3) Pengamatan
4) Daya ingat
5) Kemampuan berfikir secara rasional
6) Sikap
7) Inhibisi
8) Apresiasi

9) Tingkah laku afektif.>’
Adapun Kingsley membagi hasil belajar menjadi tiga macam yaitu :

1) Keterampilan dan kebiasaan

%7 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 116.
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2) Pengetahuan dan pengertian

3) Sikap dan cita-cita

Gegne membagi hasil belajar menjadi lima bagian yaitu :
a) Informasi verbal
b) Keterampilan intelektual
c) Strategi kognitif
d) Sikap
e) Keterampilan motoris.*®
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Para ahli mengemukakan bahwa terdapat dua faktor yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor dari dalam diri dan faktor yang

berasal dari luar diri siswa tersebut.**Berikut akan dijelaskan faktor tesebut

1) Faktor yang berasal dari dalam diri siswa, terbagi menjadi dua yaitu
faktor fisiologis dan faktor psikologis. Faktor fisiologis yang terdiri
dari kondisi fisiologis dan kondisi panca indera siswa. Kemudian
faktor psikologis yang terdiri dari minat, kecerdasan, bakat, motivasi
dan kemampuan kognitif.*°

2) Faktor yang datang dari luar diri siswa terdiri dari faktor lingkungan

dan faktor instrumental. Adapun faktor lingkungan yaitu meliputi

alam dan sosial budaya yang ada disekitar. Lalu, faktor instrumental

38 i
Ibid, 22-23.
% Tim Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Metodologi Pendidikan Agama
Islam (Jakarta: Departemen Agama Republik Indonesia, 2001), 64.
*0 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 177.
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adalah program pelajaran, kurikulum sekolah, fasilitas, sarana, dan
guru. Jika kualitas pengajaran dan kapasitas pelajar baik maka akan
mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh oleh siswa.**

Menurut Syah faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri
dari 3 faktor yaitu dari dalam diri siswa, dari luar diri siswa, dan
pendekatan belajar yang dipilih oleh seorang siswa, bisa berupa
strategi dan metode yang digunakan siswa saat pembelajaran
sehingga. Tidak bisa dipungkiri bahwa saat kegiatan pembelajaran
siswa juga harus mampu menyiapkan diri dengan sebaik mungkin
agar tujuan pembelajaran yang telah disiapkan oleh seorang guru

dapat menghasilkan pembelajaran yang diinginkan.*?

e. Penilaian Hasil Belajar

Penilaian (assesment) merupakan bentuk penghargaan dari satu

orang kepada orang lain atau dari guru kepada siswanya. Tujuan dengan

diadakan suatu penilaian adalah sebagai tolak ukur untuk mengetahui

tingkat keberhasilan dan pencapaian siswa dalam proses pembelajaran.

Dengan kata lain penilaian adalah penentuan nilai oada objek dengan

berdasarkan pada nilai tertentu.

Adapun secara garis besar penilaian dibagi menjadi dua yaitu

penilaian formatif dan penilaian sumatif. Berikut akan diuraikan

penjelasan mengenai dua penialain tersebut .

1) Penilaian Formatif

1 Ibid, 65.

*2 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Press, 2009), 146-156.
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Adalah untuk melakukan pantauan bahwa sejauh mana sebuah
pendidikan tersebut berjalan sesui dengan rencana yang telah
ditetapkan.

2) Penilaian Sumatif
Penilaian yang dilakukan untuk mengetahui apakah seorang siswa

sudah mampu berpindah dari materi satu ke materi selanjutnya.

f. Prinsip-Prinsip Penilaian Hasil Belajar
Pada jenjang sekolah dasar hingga sekolah menengah prinsip

belajar yang diterapkan meliputi :

1) Adil
Adil disini berarti penilaian yang diberikan pada siswa tidak berpotensi
untuk menguntungkan maupun merugikan siswa.

2) Sahih dan Valid
Ketika memberikan penilaian pada siswa maka harus didasarkan pada
data yang mencerminkan kemampuan yang akan diukur.

3) Objek
Penilaian harus dilakukan seobjektif mungkin, penilaian harus
berdasarkan pada criteria dan prosedur yang jelas.

4) Terbuka



5)

6)

7)

8)

9)
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Terbuka berarti dalam pengambilan keputusan, criteria penialian,
prosedur penialian tidak ditutupi, artinya dapat diakses oleh semua
pihak.

Terpadu

Dalam sebuah pembelajaran penilaian adalah hal mutlak yang harus
dilakukan, oleh karena itu penilaian merupakan komponen yang tak
terpisahkan pada pembelajaran.

Sitematis

Penilaiandilakukan secara sistematis yaitu harus dilakukan bertahap
sesui dengan ketentuan baku yang berlaku.

Menyeluruh dan berkesinambungan

Penilaian disini harus dilakukan secara menyeluruh mulai dari aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Edukatif

Penilaian harus bersifat edukatif yaitu penilaian yang diberikan oleh
guru mampu memotivasi dan mendidik siswanya untuk lebih giat lagi
dalam proses pembelajaran.

Ekonomis

Dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporannya penilaian harus

dilakukan secara ekonomis sehingga akan efisien dan efektif.

10) Akuntabel
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Baik dari segi teknik, prosedur, dan hasilnya penialain harus bisa
dipertanggungjawabkan pada pihak sekolah dan pihak lain diluar
sekolah.

g. Teknik Penilaian Hasil Belajar

Ada beberapa pendapat mengenai teknik yang dapat dipakai guru
saat memberikan penilaian pada siswa.Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 104 Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil Belajar oleh
Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Menengah mengungkapkan bahwa
penilaian merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi unutk
mengatur pencapaian hasil belajar peserta didik.

Ada 9 teknik penilaain secara garis besar yang dapat dijadikan guru
untuk memberikan penilaian pada siswa. Dalam setiap teknik yang dipilih
saat proses pemberian nilai juga memiliki fungsi yang berbeda-beda.
Untuk menilai aspek pengetahuan pada siswa teknik penilaian yang cocok
dipakai adalah teknik tes.Untuk menilai aspek sikap pada siswa teknik
yang dipakai adalah penilaian diri, observasi, penilaian antar teman,
penilaian  jurnal.Aspek pengetahuan dan keterampilan biasanya
menggunakan teknik penilaian kinerja dan proyek.Kemudian untuk

portofolio dan produk lebih cocok digunakan untuk menilai keterampilan.

3. Pembelajaran Daring

a. Pengertian Pembelajaran Daring
Pembelajaran berasal dari kata belajar kemudian memperoleh

imbuhan “pe” sehingga menjadi pembelajaran.Adapun menurut KBBI
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Belajar memiliki tiga arti yaitu yang pertama adalah Sebuah usaha untuk
memperoleh kecerdasan, yang kedua adalah melatih diri, dan yang ketiga
adalah tanggapan yang menuju kepada tinggah laku yang diperoleh dari

pengalaman.

Untuk mencapai tujuan pendidikan perlu adanya proses
pembelajaran. Proses pembelajaran adalah sebuah kegiatan yang
melibatkan seorang guru dan murid, dalam pembelajaran terjadi interaksi
yang nantinya akan menentukan keberhasilan seorang siswa dalam
pembelajaran. Menurut darwis proses belajar yaitu sistem yang
melibatkan antara dua komponen yaitu guru dan siswa untuk mencapai
tujuan yang diharapkan.Menurut darsono pembelajaran adalah akibat
kegiatan yang yang dilakukan guru di dalam kelas sehingga siswa

menjadi berubah pada yang lebih baik.*®

Proses pembelajaran adalah sebuah proses yang menghendaki
terjadinya peristiwa mengajar dan diajar. Agar proses pembelajaran dapat
terlaksana dengan baik maka terdapat rencana pembelajaran yang perlu
disiapkan, adapun hal lain yang perlu disiapkan adalah materi yang akan
guru dan siswa bahas ketika di dalam kelas. Namun pendidikan di
Indonesia bahkan seluruh belahan dunia pada bulan-bulan terakhir ini
mengalami perubahan proses pembelajaran , hal tersebut disebabkan oleh
munculnya wabah yang menyerang seluruh lapisan dunia termasuk

Indonesia.

3 Max Darsono, dkk.,Belajar dan Pembelajaran (Semarang: IKIP Semarang Press, 2000), 24.
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Virus yang dikenal dengan nama Covid-19 ini menyerang segala
usia tidak pandang bulu. Akibatnya sekolah-sekolah diseluruh dunia
akhirnya ditutup untuk sementara waktu demi keselamatan
bersama.Pemerintah Indonesia sendiri telah mengeluarkan kebijakan
bahwa, walaupun sekolah-sekolah ditutup namun pembelajaran harus
tetap dilakukan.Solusi yang dikemukakan oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan adalah pembelajaran yang awalnya dilakukan di dalam kelas
beralih menjadi di rumah saja, saat ini sistem pembelajaran tersebut lebih

dikenal dengan sistem pembelajaran dalam jaringan (daring).

Sistem pembelajaran daring adalah sistem pembelajaran yang
dilakukan dengan tanpa adanya tatap muka anatara siswa dan guru namun
dilakukan melalui online atau internet. Dengan adanya kebijakan tersebut
seorang guru dituntut untuk mampu bersikap kreatif dan inovatif
mengembangkan berbagai media yang dapat menunjang pembelajaran
saat daring. Guru dapat melakukan pembelajaran melalui grub WA
(WhatsApp), Zoom Meeting, Google Classrom, dan media online yang

lain.

Pembelajaran daring yang dilakukan siswa selama masa pandemi ini
tentunya memiliki kekurangan diantaranya yaitu, sistem pembelajaran
yang tidak bisa berjalan sesuai dengan semestinya karena antara guru dan
siswa tidak bisa bertatap muka membahasa mengenai materi, adapun
kendala kuota dan sisnyal karena tidak semua siswa-siswi berasal dari

latar belakang keluarga yang mampu serta kondisi tempat tinggal mereka
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yang jauh dari jaringan internet. Dari sekian kekurangan yang telah
dipaparkan, ketika melaksanakan pembelajaran dari rumah siswa juga
membutuhkan pengawasan dan bimbingan dari orang tua, namun tidak
semua orang tua dapat mendampingi anak di rumah saat melakukan
pembelajaran secara daring.Banyak orang tua yang sibuk bekerja unutk
mencukupi kebutuhan sehari-hari sehingga sering membiarkan anak-

anaknya belajar secara mandiri dirumah.

Tidak semua orang tua sadar tentang pentingnya menerapkan pola
asuh yang baik terhadap anaknya. Dimasa yang sulit seperti ini, anak
sangat membutuhkan bimbingan orang tua ketika belajar karena tidak
semua materi yang guru paparkan melalui media online dapat difahami
oleh seorang anak. Sehingga, orang tua berperan penting dalam proses

pendampingan ketika anak melakukan pembelajaran. **

4. Pembelajaran Tematik
a. Pengertian Pembelajaran Tematik

Tema berarti tempat atau wadah untuk menunjukkan maupun
memperkenalkan muatan materi pada siswa. Mata pelajaran tematik
diberikan pada siswa dengan tujuan untuk menyatukan kurikulum dalam
satuan yang utuh sehingga pembelajaran menjadi mudah difahami oleh
siswa dan sarat akan nilai serta makna. Menurut Rusman pembelajaran

tematik adalah pembelajaran yang didalamnya berisi tema-tema dengan

* Sri Harnani, Efektivitas Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19 ( Firt Developed : Juli
7, 2020) https://bdkjakarta.kemenag.go.id/berita/efektivitas-pembelajaran-daring-di-masa-
pandemi-covid-19



https://bdkjakarta.kemenag.go.id/berita/efektivitas-pembelajaran-daring-di-masa-pandemi-covid-19
https://bdkjakarta.kemenag.go.id/berita/efektivitas-pembelajaran-daring-di-masa-pandemi-covid-19
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muatan mata pelajaran yang berbeda namun telah dipadukan sehingga
memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran.*

Dalam pembelajaran tematik yang didalamnya berisi muatan
pelajaran yang berbeda-beda sehingga akanmemberikan pengalaman
bermakana bagi siswa. Pengalaman bermakna tersebut berupa siswa
mampu memahami konsep-konsep yang akan dipelajari oleh siswa
melalui pengalaman langsung kemudian menghubungkannya pada
konsep yang lain. Dalam pembelajaran tematik perhatian terfokuskan
pada proses yang ditempuh oleh siswa ketika berusaha memahami
pembelajaran yang tetap sejalan dengan keterampilan yang
dikembangkan.

1) Landasan Pembelajaran Tematik

Dalam setiap pelaksanaan pembelajaran tematik di sekolah
dasar, seorang guru harus mempertimbangkan banyak factor.Selain
karena pembelajaran pada dasarnya merupakan implementasi dari
kurikulum yang berlaku, juga selalu membutuhkan landasan-
landasan yang kuat.Landasanlandasan pembelajaran tematik
disekolah dasar meliputi landasan filosofis, landasan psikologis, dan
landasan yuridis.

Secara filosofis, kemunculan pembelajaran tematik sangat
dipengaruhi olen tiga aliran filsafat vyaitu progresivisme,

konstruktivisme, dan humanism. Aliran progresivisme memandang

*> Muchlisin Riadi, Pembelajaran Tematik (Firt Developed : Juni 26, 2020)
Https://www.kajianputaka.com



https://www.kajianputaka.com/
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proses pembelajaran perlu ditekankan pada pembentukan kreativitas,
pemberian sejumlah kegiatan, suasana yang alamiah (natural) dan
memperhatikan pengalaman peserta didik. Aliran konstruktivisme
melihat pengalaman langsung peserta didik (direct experiences)
sebagai kunci dalam pembelajaran.Dalam hal ini, isi atau materi
pembelajaran perlu dihubungkan dengan pengalaman peserta didik
secara langsung.Sedangkan aliran humanism melihat peserta didik
dari segi keunikan atau kekhasannya, potensinya, dan motivasi yang
dimilikinya.*

Secara filosofis, kemunculan pembelajaran tematik sangat
dipengaruhi oleh tiga aliran filsafat yaitu progresivisme,
konstruktivisme, dan humanism. Aliran progresivisme memandang
proses pembelajaran perlu ditekankan pada pembentukan kreativitas,
pemberian sejumlah kegiatan, suasana yang alamiah (natural) dan
memperhatikan pengalaman peserta didik. Aliran konstruktivisme
melihat pengalaman langsung peserta didik (direct experiences)
sebagai kunci dalam pembelajaran.Dalam hal ini, isi atau materi
pembelajaran perlu dihubungkan dengan pengalaman peserta didik
secara langsung.Sedangkan aliran humanism melihat peserta didik
dari segi keunikan atau kekhasannya, potensinya, dan motivasi yang

dimilikinya.

*® Muchlisin Riadi, Pembelajaran Tematik (Firt Developed: Juni 26, 2020)
https://www.kajianpustaka.com/2020/06/pembelajaran-tematik.html



https://www.kajianpustaka.com/2020/06/pembelajaran-tematik.html
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Landasan yuridis berkaitan dengan berbagai kebijakan atau
peraturan yang mendukung pelaksanaan pembelajaran tematik di
Sekolah Dasar.*’ Dalam UU No. 23 Tahun 2002 pasal 9 tentang
Perlindungan Anak dinyatakan bahwa setiap anak berhak
memperoleh  pendidikan ~dan  pengajaran  dalam  rangka
pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan
minat dan bakatnya.*®

2) Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik memiliki tujuan sebagai berikut:

a) Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik tertentu.

b) Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai
kompetensi muatan mata pelajaran dalam tema yang sama.

c) Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam
dan berkesan.

d) Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan
mengkaitkan berbagai muatan mata pelajaran lain dengan
pengalaman pribadi peserta didik.

e) Lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang
disajikan dalam konteks tema atau subtema yang jelas.

f) Guru dapat menghemat waktu karena muatan mata pelajaran
yang disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan

diberikan dalam 2 atau 3 pertemuan bahkan dan atau pengayaan.

*" Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), 139-140
*8 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas
UndangUndang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak
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g) Budi pekerti dan miral peserta didik dapat ditumbuhkembangkan
dengan mengangkat sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan
situasi dan kondisi.

4) Karakteristik Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik terpadu memiliki karakteristik sebagai berikut:

a) Berpusat pada peserta didik

b) Memberikan pengalaman langsung pada peserta didik

¢) Pemisahan muatan mata pelajaran tidak begitu jelas.

d) Menyajikan konsep dari berbagai muatan mata pelajaran

e) Bersifat luwes atau fleksibel

f) Hasil pembelajaran berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan
peserta didik.

g) Menggunakan prinsip belajar sambal bermain dan menyenangkan.*

5. Tema 3 Benda Di Sekitarku
Pembelajaran tematik adalah sebuah pembelajaran terpadu
yang didalamnya terdapat tema dengan fungsi mengaitkan mata
pelajaran satu dengan mata pelajaran yang lainnya.Adapun mata
pelajaran dalam tematik adalah Bahasa Indonesia, PPKn, IPA, IPS,
Matematika, Seni Budaya, Prakarya dan Pendiidkan jasmani.> Pada
kelas 3 terdiri dari 8 tema dengan uraian tema dan subtema di bawah

ini:

*9 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), hal 143-147
*0 Ibid, 143-147.
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Tabel 2. 3 Daftar Subtema Pada Tema 3 kelas 111 SD/MI Revisi

2018

Semester 1

Semester 2

Tema 1 Pertumbuhan dan

perkembangan makhluk hidup

Tema 5 : Cuaca

Tema 2 : Menyayangi tumbuhan | Tema 6 Energi  dan
dan hewan perubahannya
Tema 3 : Benda disekitarku Tema 7 Perkembangan

teknologiTema

Tema 4 : Kewajiban dan hakku

8 : Praja muda karana

Tabel 2. 4 Daftar subtema 3 Benda di Sekitarku

Subtema 1 Aneka Benda disekitarku

Subtema 2 Wujud Benda

Subtema 3 Perubahan Wujud Benda

Subtema 4 Keajaiban Perubahan Wujud di
Sekitarku

Dalam sutema akan dibagi lagi menjadi 6 pembelajaran,

dalam penelitian ini peneliti berfokus pada tema 3, subtema 3, dan

PB 1-6.

6. Pola Asuh Orang Tua terhadap hasil belajar anak selama

pembelajaran daring tema 3 subtema 3

Telah diuraikan diatas mengaani teori pola asuh orang tua,

bahwa setiap orang tua memiliki perbedaan pola asuh yang diterpakan
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pada setiap anaknya di rumah. Dari pola asuh yang diterapkan tersebut
maka akan berdampak pada kehidupan anak-anaknya dimasa yang
akan datang termasuk tingkat hasil belajar yang dicapai.

Saat pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara daring maka
tidak hanya guru yang berperan penting terhadap hasil belajar anak,
namun orang tua juga memiliki peran penting didalamnya. Dalam
pembelajaran daring waktu anak pembelajaran anak seluruhnya berada
di rumah dengan bimbingan dan arahan dari orang tuanya, jika pola
asuh yang diterapkan oleh orang tuanya kurang berhasil maka akan
mengakibatkan penurunan hasil belajar. Kedisiplinan anak ketika
belajar di rumah harus selalu dikontrol oleh orang tuanya, karena saat
anak tidak bersekolah mereka banyak yang beranggapan bahwa
pembelajaran juga libur dan dapat lebih sering bermain, itulah
bagaimana tugas orang tua harus benar-benar mampu mengkondisikan
anaknya.

Adapun pembelajaran tematik menjadi pilihan peneliti dalam
mengukur tingkat hasil belajar saat pembelajaran daring seperti
sekarang ini, karena tanpa adanya bimbingan dari orang tuanya saat
menyelesaikan tugas tematik dari guru maka, siswa akan merasa
kesulitan.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Beberapa kajian penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah :
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1. Hasil penelitian Hayati, Nur (2017) dengan judul “Pengaruh Pola
Asuh Orang Tua terhadap Prestasi Belajar SMP Muhammadiyah 4
Gedung Surabaya” , menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pola asuh
orang tua terhadap prestasi belajar siswa. Adapun persamaan
penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah
mengetahui pengaruh pola asuh orang tua pada anak dalam
pembelajaran. Kemudian perbedaan dengan penelitian ini adalah
mengukur hasil belajar tematik siswa kelas 3, pada penelitian Hayati
yang diukur adalah prestasi siswa secara keseluruhan. Terdapat
perbedaan lain dalam penelitian ini yaitu pembelajaran yang
dilakukan secara daring, penelitian Hayati pembelajaran yang
dilakukan secara tatap muka.

2. Hasil penelitian Nika Cahyati (2020) dengan judul “Peran Orang Tua
dalam Menerapkan Pembelajaran Di Rumah Saat Pandemi Covid 19”.
Dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa peran orang tau sangat
dibutuhkan saat pembelajaran daring. Persamaan dengan penelitian
yang dilakukan oleh penulis adalah pembelajaran daring yang
dilakukan saat masa pandemi korona. Namun perbedaannya adalah
treatmen peran pola asuh orang tua saat menerapkan pembelajaran
daring, untuk penelitian yang dilakukan penulis mengacu pada
pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil belajar anak atau siswa.

3. Hasil penelitian Ika Widhiasih dengan judul “Pengaruh Pola Asuh

Orang Tua Terhadap Hasil Belajar IPS” menunjukkan bahwa secara
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umum terdapat pengaruh yang positif dan signifikna antara pola asuh
orang tua terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri se-
gugus Kresna Kecamatan Semarang Barat. Persamaan penelitian yang
peneliti tulis dengan penelitian ini adalah sama-sama mengukur
tingkat hasil belajar siswa dengan pengaruh poal asuh yang orang tua
berikan. Perbedaannya adalah pembelajaran yang dilakukan saat ini
adalah daring kemudian yang Ika Widhiasi teliti adalah pembelajaran

masih dilakukan secara tatap muka.

C. Kerangka Pikir

Sesuai dengan peraturan yang telah dikeluarkan oleh pemerintah
bahwa pembelajaran dilakukan di rumah atau secara daring makan antara
guru dan orang tua harus terjalin sebuah kerja sama yang baik. Adapun
guru dalam proses pembelajaran harus mampu berfikir kreatif untuk
mendesain bagaimana tujuan pembelajaran harus tercapai meskipun
dilakukan dengan tidak bertatap muka. Ketika melakukan pembelajaran di
rumah anak sangat membutuhkan dampingan dan bimbingan dari orang
tua, tidak hanya saat pembelajaran dilakukan secara daring seperti ini saja,
karena dalam setiap aktivitasnya anak selalu membutuhkan bimbingan
yang baik dari orang tua.

Banyak orang tua yang masih beranggapan bahwa ketika meraka
sudah menitipkan anak-anaknya pada sekolah dan guru maka orang tua
akan menjadi lepas tanggung jawab, banyak orang tua yang berfikir bahwa

seluruh hasil belajar anak tergantung pada guru yang telah memberikan
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pengajaran di kelas. Padahal sejatinya, pola asuh yang diterapkan orang
tua terhadap anak juga akan mempengaruhi hasil belajar anak.

Tidak hanya pembelajaran matematika yang siswa anggap sulit saat
melakukan pembelajaran, pembelajaran tematik juga memiliki tingkat
kesulitan terssendiri. Anak atau siswa akan cenderung merasa kesulitan
ketika mengerjakan tugas tematik seperti tugas pada KD4 yang terkadang
menuntut siswa untuk menguji keterampilan mereka dalam pembuatan
produk. Apabila ketika berproses siswa tidak didampingi oleh guru dan
orang tua maka siswa atau anak akan merasa kesusahan. Oleh karena itu
saat pembelajaran daring seperti ini harapan anak adalah dampingan dari
orang tuanya. Pola asuh yang baik terhadap anak akan berpengaruh

terhadap hasil belajar tematik anak tersebut.

Pola Asuh Orang Tua

Pola Asuh Orang Tua

A A A 4

Pola Asuh Demokratis Pola Asuh Otoriter Pola Asuh Permisif

A

Hasil Belajar

A
Tematik

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara atau jawaban sementara dari
rumusan masalah. Hipotesis berisi sebuah pernyataan yang akan diuji
kebenarannya. Hipotesis juga memuat sebuah kalimat dan pernyataan
yang terbentuk dari kerangka berfikir. > Hipotesis adalah kesimpulan
sementara yang harus dibuktikan kebenarannya atau dapat dikatan
proposisi tentative tentang hubungan antara dua variabel atau lebih.
Hipotesis selalu disajikan dalam bentuk statemen yang menghubungkan
secara eksplisit atau implisit satu variabel dengan satu atau lebih

variabelnya.>

Hipotesisi adalah kesimpulan sementara dari hasil penelitian yang
perlu dibuktikan kebenarannya. Menurut Nasution hipotesisi adalah
pernyataan tentative yang merupakan dugaan sementara mengenai apapun
yang sedang kita amati.**Dapat dikatakan bahwa hipotesisi digunakan
untuk menguji atau menggambarkan hubungan antara variable yang satu
dengan variable yang lain. Dalam penelitian ini variabel (X) pola asuh
orang tua dan variabel (Y) hasil belajar anak. Tujuan perlu diajukannya
hipotesis yaitu agar perhatian dan focus peneliti hanya tertuju pada data

yang diperlukan saat pengujian hipotesis.

> Tony Wijaya,Metodologi Penelitian Ekonom (Yogyakarta: Graha llmu, 2013), 12.
%2 Mansyhuri, MP dan Zainudin, MA, Metodologi Penelitian(Bandung: PT Refika Aditama, 2008),

136.

>3 Snasution, Metode Research Penelitian Iimiah (Jakarta : Bumi Aksara, 1996) 17.
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Dalam penelitian ini, hipotesis yang diajukan peneliti adalah sebagai

berikut :

1. Hipotesis Alternatif (Ha)
Kebalikan Ho adalah Ha, jadi dapat dikatakan bahwa hipotesis
alternatif adalah kebalikan dari hipotesis Ho. Perumusan Ha
dimaksudkan untuk memungkinkan dilakukan pernyataan adanya
perbedaan antara dua variable atau dua kondisi terdapat perbedaan.
Oleh karena itu, rumusan hipotesis alternative dalam penelitian ini
adalah :
“Tidak ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil belajar anak
saat pembelajaran daring kelas 3 tematik tema 3 subtema 3 MI Nurul
Hidayah Rancang Kencono Lamongan”

2. Hipotesis Nihil (Ho)
Hipotesis Nihil (Ho) adalah hipotesis yang memiliki ungkapan yang
menyatakan bahwa anata variable yang satu dan variable yang lainnya
tidak memiliki hubungan.
Oleh karena itu, rumusan hipotesis alternatif dalam penelitian ini
adalah :
“Ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil belajar anak saat
pembelajaran daring kelas 3 tematik tema 3 subtema 3 MI Nurul

Hidayah Rancang Kencono Lamongan”



BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian adalah faktor terpenting bagi peneliti saat melakukan
sebuah penelitian. Peneliti harus mampu mengetahui metode apa yang bisa
diterapkan dalam penelitian yang sedang dilakukan, karena berhasil tidaknya
sebuah penelitian sangat tergantung pada tepat atau tidaknya dalam pemilihan

metode yang digunakan.

A. Jenis atau Desain Penelitian
Peneliti dalam penelitian ini menggunakan metode mix metod/mix
metode yang mamadukan antara metode kuantitatif dan metode kualitatif
dengan jenis penelitian korelasional expofacto dimana dalam penelitian ini
hanya meliti mengenai pengaruh dua variable atau lebih tanpa pemberian

treatment.

50
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Desain dalam penelitian ini yaitu :

Identifikasi Masalah

1

Rumusan Masalah

A 4
Hipotesis

)

Pendekatan Kuantitatif

l

Pengumpulan data

(Tes dan Angket)

A 4
Korelasi

\ 4
Analisa Statistik

(Chi Squer/Khi Kuadrat)

1

Hasil Penelitian

1

Kesimpulan

Gambar 2. 2 Desain Penelitian.>

> Repdayanti, Penelitian Korelasi (Firt Developed : Maret 11, 2017).
https://repdayanti.wordpress.com/2017/03/11/penelitian-korelasi/amp/



https://repdayanti.wordpress.com/2017/03/11/penelitian-korelasi/amp/
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanankan di MI Nurul Hidayah Desa Rancang
Kencono Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester Ganjil 2020/2021

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam sebuah penelitian adalah objek dalam penelitian.
Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Arikunto bahwa populasi yaitu
yang menjadi keseluruhan dari objek penelitian.>*Populasi terdiri dari
subjek/objek yang didalamnya memiliki kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajarai dan ditarik kesimpulan.®®
Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 3
MI Nurul Hidayah yang berjumlah 61 siswa-siswi yang terbagi menjadi
rombongan belajar A,B dan C dan orang tua siswa kelas 3 yang
berjumlah 61 orang.
2. Sampel
Pembatasan apabila terdapat populasi yang jumlahnya besar
disebut dengan sampel dengan syarat sampel harus mewakili seluruh

populasi.Jika jumlah populasi kurang dari 100 maka peneliti harus

*® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta , Rineka cipta,
1998), 102.
*® Sri Kumalaningsih, Metode Penelitian Kupas Tuntas(Malang : UB Press), 66.
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mengambil seluruh jumlah populasi.Namun, jika jumlah populasi lebih
dari 100 maka seorang peneliti harus mengambil sampel.Dalam penelitian
ini peneliti mengambil sampel siswa kelas 3 yang berjumlah 61 siswa-
siswi dan orang tua siswa-siswi yang berjumlah 61 orang. Karena
populasi termasuk sampel maka teknik yang digunakkan adalah teknik
sampling jenuh.

Alasan penelitian ini dilaksanakan di MI Nurul Hidayahyaitu hasil
pengamatan dan wawancara yang saya lakukan terhadap guru dan siswa
di MI tersebut. Adapun penurunan hasil belajar siswa tentunya
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu faktor tersebut adalah pola
asuh orang tua yang dinilai berperan penting. Masyarakat di Desa
Rancang Kencono kecamatan Lamongan yang terdiri dari keluarga yang
sebagian besar orang tuanya adalah bekerja dan ada pula yang bekerja ke
luar negeri, dinilai kurang dalam menerapkan pola asuh terhadap
anaknya. Mereka yang cenderung sibuk bekerja dan terlalu memasrahkan
anaknya pada pihak guru dan sekolah sehingga merasa bahwa tanggung
jawabnya terhadap anak sudah diberikan pada bapak ibu guru. Kurang
adanya rasa kesadaran bahwa penerapan pola asuh yang baik akan

mempengaruhi hasil belajar anak di sekolah.

D. Variabel Penelitian

XY, dimana X = Variabel bebas (pola asuh orang tua)
Y = Variable terikat (Hasil belajar)

1. Varibel bebas atau variabel X (Pola asuh orang tua)



a. Pola Asuh Otoriter
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Pola asuh ini orang tua cenderung memperlakukan anak

dengan tanpa mengenal kompromi, apabila anak tidak menuruti

yang dikatakan oleh orang tuanya maka orang tua tidak akan

segan-segan untuk menghukumnya. Adapun orang tua dalam

mendidik anaknya disertai dengan ancaman-ancaman. Misalnya,

jika akan tidak mau makan,

memberinya uang jajan.

maka orang tua tidak akan

Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Pola Asuh Otoriter

No Variabel | Jenis Indikator Sub Indikator No instrumen
Pola angket
Asuh
Pola Pola 1.Kekuasaan | 1)Orang tua mengatur
asuh asuh orang tua jadwal anak
orang otoriter | dominan 2)Orang tua selalu 1
tua merasa benar
2.Pribadi 1)Pendapat anak tidak
anak diakui | didengar
2)Orang tua selalu 8
memaksakan kehendak
3.Kontrol 1)Mengawasi  jadwal
terhadap anak
tingkah laku | 2)Menuntut anak sesuai 7
anak sangat | keinginan orang tua

ketat
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4.0rang tua
menghukum

anak jika
anak  tidak

patuh

akan diberi hukuman
2)Jika anak salah selalu

memarahi

1)Jika tidak nurut maka

9 dan
10

b. Pola Asuh Permisif

Dalam pola asuh ini orang tua sedikit memberikan bimbingan

dan pengawasan terhadap anak, jadi anak bisa melakukan segala

hal yang diinginkan tanpa baying-bayang larangan dari orang

tua.Tentunya hal ini sangat disukai oleh anak, sehingga terkadang

anak suka bertindak sesuai dengan keinginannya.Orang tua juga

tidak menegur apabila anak sedang dalam keadaan bahaya.

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Pola Asuh Permisif

No Variabe | Jenis Indikator Sub Indikator No
I Pola instrument
Asuh angket
Pola Pola 1.Anak 1)Anak mengatur
asuh asuh mendominasi | jadwalnya sendiri 1
orang permisif 2)Orang tua pasrah
tua terhadap anak
2.Longgar 1)Orang tua  tidak 2
dan memberi | perduli pada anak
kebebasan 2)Saat anak melakukan
pada anak kesalahan dibiarkan saja
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anak

selalu benar

3.0rang tua | 1)Kurang memberi

tidak member | bimbingan 3
bimbingan 2)Orang tua tidak

dan perduli  ketika anak
pengarahan mendapat masalah

4.Kurangnya | 1)Kurangnya perhatian
perhatian dan | orang tua

kontrol pada | 2)Menganggap anak 4

C.

Pola Asuh demokratis

Pola asuh ini bersifat senantiasa memberikan bimbingan dan

pengawasan terhadap anak, namun tetap member batasan dan

pengendalian terhadap tindakan yang dilakukan oleh anak.Orang

tua selalu berfikir rasional yaitu mendasari setiap tindakannya

dengan pemikiran-pemikiran.Anak diberikan kebebasan untuk

bertindak namun tetap dengan batasan-batasan yang wajar.Orang

tua tidak selalu memaksakan kehendaknya terhadap anak, semua

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh anak.
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Tabel 3. 3 Kisi-kisi angket pola asuh orang tua demokratis

No Variabel | Jenis Indikator Sub Indikator No
Pola instrument
Asuh angket
1. | Pola Pola 1.Terdapat 1)Orang tua selalu 1
asuh asuh kerja sama memberi nasehat
orang demokra | anak dan 2)Jadwal diatur bersama
tua tis orang tua
2.Pribadi 1)Pendapat anak
anak diakui didengar
2)Selalu  memberikan 5
dukungan pada anak
3.0rang tua | 1) Pemberian bimbingan
member 2)Orang tua memberi
bimbingan dukungan 6
dan
pengarahan
4.Kontrol 1)Menganggap anak
pada  anak | 2)Memberi perhatian
yang tidak | yang cukup 7
kaku

2. Variabel Terikat atau Variabel Y (Hasil Belajar)

Hasil tes PH tematik Tema 3 Subtema 3 PB 1-6 siswa kelas 3 Ml

Nurul Hidayah Rancang Kencono Lamongan.
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Tes

Dalam bahasa Indonesia “tes” adalah sebuah percobaan atau
ujian sedangkan dalam bahasa arab biasanya disebut dengan
“Imtihan”. Menurut Drs. Amir Daien tes adalah sebuah prosedur atau
alat yang digunakan untuk memperoleh data-data secara sistematis dan
objektif.>’

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik tes yaitu
penilaian harian (PH) Tema 3 Subtema 3 PB 1-6 dengan muatan mata
pelajaran PPKn, Bahasa Indonesia, PJOK, dan SDDP untuk
mengetahui pencapaian hasil belajar anak selama pembelajaran daring

di MI Nurul Hidayah di bawah pola asuh orang tua.

. Angket

Tujuan menggunakan teknik penilaian berupa angket adalah
untuk mengetahui pola asuh yang diterapkan orang tua terhadap
anaknya. Peneliti membuat daftar pertanyaan yang nantinya akan diisi
oleh orang tua, isi dari pertanyaan dalam angket tersebut adalah uraian
pertanyaan yang memuat tiga jenis pola asuh yang sudah di sesuaikan
dengan indikator pola asuh, kemudian dari jawaban angket tersebut
peneliti akan mampu mengetahui pola asuh yang diterapkan oleh

masing-masing orang tua.
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Liya Zafira, Instrumen Tes dan Non Tes (Firt Developeb: September 20, 2020).

http://liyazafira.blogspot.com/2012/03/instrumen-tes-dan-nontes.html?m=1


http://liyazafira.blogspot.com/2012/03/instrumen-tes-dan-nontes.html?m=1
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F. Teknik Analisis Data

Sesuai dengan jenis penelitian yang diambil oleh peneliti, maka
peneliti dalam penelitian ini menggunakan analisa statistik dengan
menggunakan teknik analisa Chi Square/Khi Kuadrat,
mengapamenggunakan teknik analisa tersebut karena dalam penelitian ini
menggunakan jenis data nominal dengan tujuan menguji hipotesis

distribusi data pada satu populasi.

1. Uji Validitas

Uji validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
pada suatu instrument. Dengan menggunakan uji validitas maka dapat
diketahui apakah pertanyaan dalam angket maupun tes sudah sah atau
belum.Uji Validitas terhadap instrument angket dan tes dalam
penelitian ini berguna untuk mengukur hasil pola asuh orang tua dan
tes hasil belajar siswa-siswi MI Nurul Hidayah Lamongan.

Dalam penelitian ini uji validitas yang peneliti gunakan adalah uji
validitas dengan menggunakan pendapat beberapa ahli (Judgment
experts). Dengan hasil instrument tes dan angket yang telah disusun
sesuai indicator-indikator yang telah tercantum kemudian diserahkan
untuk dikonsultasikan pada para ahli untuk mengukur tingkat kevalidan
instrument tersebut. Untuk instrument yang akan diuji yaitu angket
yang akan diserahkan pada orang tua dan tes hasil belajar untuk siswa-

siswi kelas 3 MI Nurul Hidayah.
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2. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan untuk mengetahui
apakah data pada sebuah populasi berdistribusi secara normal atau
tidak. Apabila data tersebut berditribusi secara normal maka termasuk
dalam statistik parametrik. Jika data tersebut tidak berdistribusi secara
normal maka termasuk dalam statistik non parametrik. Adapun tujuan
peneliti melakukan uji normalitas adalah dengan mengetahui normal
tidaknya data maka untuk tahap selanjutnya peneliti mampu
menentukan uji non parametrik yang cocok untuk menguji hipotesis
dalam penelitian ini.

Kemudian peneliti menggunakan uji normalitas dengan cara
membandingkan nilai kolmograf-Smirno. Adapun untuk perhitungan
peneliti menggunakan SPSS 26 dengan ketentuan :

a. Jika P dari koefisien K-S > (0,05) maka dapat dikatakan data

berdistribusi normal.

b. Jika P dari koefisien K-S < (0,05) maka dapat dikatakan data

berdistribusi tidak normal.
3. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui
apakah ada perbedaan diantara dua sampel atau lebih. Dalam penelitian
ini uji homogenitas yang dilakukan adalah uji levene dengan bantuan
SPSS 26. Adapun ketentuannya adalah sebagai berikut :

a. Jika nilai signifikasi P > (0,05) maka data tersebut homogen
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b. Jika nilai signifikasi P < (0,05) maka data tersebut tidak
homogen.
4. Uji Hipotesis
a. Angket
Dari hasil angket yang telah dikumpulkan dari responden,
maka untuk mengetahui tingkat pola asuh yang diterapkan oleh
orang tua dari masing-masing anak. Peneliti menerapkan sebagai
berikut :Jika responden menjawab dengan pilihan alternatif
jawaban terbanyak 50-60 %
Dengan skror sebagai berikut :
a) Jika jawaban A lebih dari 5 , maka tergolong pola asuh
demokratis
b) Jika jawaban B lebih dari 5, maka termasuk pola asuh
otoriter
c) Jika jawaban C lebih dari 5, maka tergolong pola asuh
permisif

Jadi Apabila :

50-60 % = A (maka termasuk dalam pola asuh demokratis)
50-60 % = B (maka termasuk dalam pola asuh otoriter)

50-60 % = C (maka termasuk dalam pola asuh permisif.
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b. Hasil Belajar

- Petunjuk penilaian soal pilihan ganda

Nomor Soal Bobot Soal
1-20 5

Jumlah skor maksimal 100

- Jika benar semua mendapatkan skor 100

- Jika Salah maka skor 0.%®

Penentuan Nilai = Skor Perolehan x 100

Skor Maksimal

a. 91 -100 = Nilai Tinggi
b. 81-90 = Nilai Sedang
c. 71-80 = Nilai Rendah

Rumus 3. 1 Chi Aquare/Khi Kuadrat

2= (fo—fe)?
Xy

% g, Kompetensi, Lembar Penilaian Pengetahuan (Firt Developed: November 18, 2020).
https://www.google.com/search?g=instrumen+penilaian+tes+pilihan+ganda&oqg=imstrumen+penil
aian+tes+p&aqs=chrome.2.69i57j0i1312j0i22i3012.9473j0j9&client=ms-android-
vivo&sourceid=chrome-mobile&ie=UTF-8


https://www.google.com/search?q=instrumen+penilaian+tes+pilihan+ganda&oq=imstrumen+penilaian+tes+p&aqs=chrome.2.69i57j0i13l2j0i22i30l2.9473j0j9&client=ms-android-vivo&sourceid=chrome-mobile&ie=UTF-8
https://www.google.com/search?q=instrumen+penilaian+tes+pilihan+ganda&oq=imstrumen+penilaian+tes+p&aqs=chrome.2.69i57j0i13l2j0i22i30l2.9473j0j9&client=ms-android-vivo&sourceid=chrome-mobile&ie=UTF-8
https://www.google.com/search?q=instrumen+penilaian+tes+pilihan+ganda&oq=imstrumen+penilaian+tes+p&aqs=chrome.2.69i57j0i13l2j0i22i30l2.9473j0j9&client=ms-android-vivo&sourceid=chrome-mobile&ie=UTF-8
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Menentukan frekuensi yang diharapkan (fe), sebagai berikut :

__ (2 Baris)(X Kolom)
Total

fe

Keterangan :

Fo = Frequencies of observed (frekuensi yang diobservasi)

Fe = Frequencies of expected (frekuensi yang diharapkan)

Berdasarkan data dan karakteristik data pembahasan chi squer/khi

kuadrat meliputi :

Uji k proporsi > 2
Uji tabel r x k
Uji pengaruh (independency)

Uji kecocokam (goodness of fit test)

Langkah dalam uji secara manual k proporsi > 2 adalah sebagai

berikut :

1. Menentukan hipotesis nihil (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)

Ho=P1=P2=P3=P4=..... = Pk (Semua proporsi sama)
Ha=PI#P2 #P3#P4+£......... = Pk (Tidak semua Proporsi
sama)

Menentukan taraf keyakinan
Dapat menggunakan taraf keyakinan 80% sampai dengan 99%

tergantung pada kesulitan saat pengumpulan data.
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3. Kiriteria pengujian
Ho diterima jika X? hitung < X*tabel (a ; k-1)
Ho ditolak X? hitung > X?tabel (a ; k-1)

4. Pengujian

Dengan rumus ;>

2=t (fo—fe)*
)

Dan

__ (2 Baris )(2 Kolom)
. Total

fe

%° Hayati, Nur, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Prestasi Belajar SMP Muhammadiyah 4
Gedung Surabaya (Firt Developed : September 11, 2020) http://digilib.uinsby.ac.id/19272/



http://digilib.uinsby.ac.id/19272/

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

1. Sejaran Berdirinya MI Nurul Hidayah Rancang Kencono

Lamongan

MI Nurul Hidayah adalah Madrasah di bawah naungan
Kementrian Agama yang berdiri pada tahun 1979. Letak MI Nurul
Hidayah berlokasi di jalan Rancangsari Desa Rancang Kencono
Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan Provinsi Jawa Timur.
Adapun Madrasah ini didirikan oleh yayasan Ma’arif NU yang
beralamatkan di jalan Lamongrejo No. 7 Lamongan. Luas
bangunan berkisar 902 m? dengan jarak pusat ke Kecamatan adalah
7 km.

MI Nurul Hidayah awal berdiri tahun 1997 dengan KBM
yang masih dilaksanakan saat siang hari mulai pukul 13.00-16.30,
mengapa masih melakukan KBM pada siang hari karena pada
tahun tersebut Pemerintah belum mengeluarkan kebijakan bahwa
Madrasah harus melaksanakan KBM pada pagi hari. Kemudian
pada tahun 2005 sesuai dengan Peraturan Pemerintah bahwa
Madrasah yang ingin memperoleh anggaran dana Pendidikan maka
harus melakukan KBM pada pagi hari seperti layaknya sekolah

pada umunya.



Dengan keputusan Kepala Sekolah beserta jajaran komite
Madrasah akhirnya MI Nurul Hidayah menyatakan sanggup untuk
melaksanakan KBM pagi hari dengan segala peraturan dan
persyaratan yang terpenuhi. Jumlah tenaga pendidik yang saat itu
hanya 6 orang, gedung dengan terdiri dari 4 kelas serta satu ruang
guru Madrasah ini berproses hingga saat ini sampai memiliki
bangunan dan ruang kelas yang cukup memadai.

Namun dari berbagai sisi masih banyak kekurangan yang
harus pendidik dan seluruh warga sekolah perbaiki baik masalah
intern maupun ekstern sekolah. Karena Madrasah hebat adalah
Madrasah yang bermartabat. Madrasah ini juga bisa dikatakan
sebagai Madrasah pilihan di Kecamatan Lamongan karena berhasil
menorehkan presetasi yaitu juara 1 lomba puisi tingkat Kabupaten
yang diraih oleh Ananda Gilang Ramadhani.

Adapun untuk meningkatkan mutu pendidikan yang
berkualitas perlu adanya perangkat tenaga kependidikan dan
fasilitas pendukung lainnya, diantaranya adalah perpustakaan
sekolah yang ditangani oleh seorang tenaga pustakawan dari
perpustakaan kota Lamongan yang bertugas melayani siswa setiap
hari dalam kegiatan wajib baca dan pelayanan di perpustakaan.
Jumlah tenaga pendidik yaitu 15 guru swasta dan 5 guru PNS.
Untuk jumlah siswa di MI Nurul Hidayah adalah berjumlah 245

siwa-siswi mulai dari kelas 1-6. Pada tahun 2010 MI Nurul
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Hidayah berhasil mendirikan musholah yang digunakan sebagai
siswa-siswi untuk melaksanakan pembiasaan sholat dhuhah,
mengaji bersama, dan istighosah setiap hari jumat. Sebelum KBM
dimulai Madrasah melaksanakan pembiasaan pada siswa-siswi
membaca surat-surat pendek yang dibaca setiap perwakilan dari
siswa kemudian siswa yang lain duduk dengan rapi di dalam
kelasnya masing-masing. Adapu program lain yang dilaksanakan
yaitu menghafal surat-surat juz 30 dengan menggunakan metode
setoran, hal tersebut dapat melatih kedisiplinan dan moral siswa.®

2. Profil MI Nurul Hidayah Rancang Kencono Lamongan

Nama Madrasah : MI Nurul Hidayah

Nomor Pokok Sekolah Nasional : 60718571

NIS : 240004
No. Statistik Madrasah : 111235240004
Jenjang Akreditasi CA
Alamat
a. Jalan : JIn. Rancangsari No. 02
b. Desa : Rancangkencono
c. Kecamatan : Lamongan
d. Kabupaten : Lamongan
e. Provinsi : Jawa Timur
f. Kode Pos 162218

*® Dokumen profil sekolah, diambil tanggal 11 Desember 2020, di M1 Nurul hidayah



NPWP Madrasah : 00.631.738.2-601-000
Facebook : Nurul Hidayah Ml

Nama Yayasan : LP Ma’arif NU

Alamat Yayasan :JIn.Lamongrejo Lamongan
No. Telp Yayasan - 0322-321668
Kepemilikan Tanah : Dalam proses milik yayasan
Status Bangunan : Yayasan

Luas Bangunan £ 902 m?

KBM : Pagi hari

Jarak Pusat Ke Kecamatan :7Km

Organisasi Penyelenggara : Nahdlatul Ulama.**

3. Visi dan Misi Mi Nurul Hidayah Rancang Kencono Lamongan

a. Visi MI Nurul Hidayah

1.

2.

Sholat 5 waktu dengan kesadaran

Taat dan patuh pada guru

. Taat dan patuh pada orang tua
. Sopan santun

. Disiplin

. Mandiri

. Budaya bersih

. Gemar membaca
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®'Dokumen sejarah berdirinya sekolah, diambil tanggal 11 Desember 2020, di M1 Nurul hidayah
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9. Nilai ujian akhir rata-rata individu 8,00 dan rata-rata kelas

8,5

10. Hafal minimal 25 juz Ammah (Al-fatihah-al-balad)

11. Tertib membaca Al-Quran

12. Menghasilkan NEM terbaik untuk dapat masuk SMP/MTS

favorit

b. Misi Mi Nurul Hidayah

i

Menumbuhkembangkan sikap dan amaliah Agama islam

Ahlusunnah Wal Jamaah

Mewujudkan peserta didik yang berakhlaq karimah

Menumbuhkembangkan peserta didik yang unggul dan

berprestasi akademik

Meningkatkan kualitas guru

Menerapkan manajemen partisipatif

Meningkatkan dan memberdayakan sarana dan potensi

madrasah

Mewujudkan Lingkungan madrasah yang nyaman dan

kondusif.%

4. Pengelolaan Sarana dan Prasarana M1 Nurul Hidayah

Tabel 4. 1 Sarana Di MI Nurul Hidayah

No Sarana Jumlah
1 | Meja Siswa 215 unit
2 Kursi Siswa 215 unit

®?Dokumen visi dan misi sekolah, diambil tanggal 11 Desember 2020, di M1 Nurul hidayah
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3 | Meja Guru 12 unit
4 | Kursi Guru 12 unit
5 | MejaTu 2 unit
6 | KursiTU 2 unit
7 | Papan Tulis 12 unit
8 | Lemari/Filling Cabinet 12 unit
9 | Komputer TU 2 unit
10 | Printer TU 2 unit
11 | Komputer 2 unit
12 | Printer 2 unit
13 | Buku Pegangan Guru PPKn 12 unit
14 | Buku Pegangan Guru Bahasa dan Sastra Indonesia 12 unit
15 | LCD KBM -

16 | Meja Siswa KBM 215 unit
17 | Kursi Siswa KBM 215 unit
18 | Lemari KBM 9 unit
19 | Tv/Audio KBM 1 unit
20 | Papan Tulis KBM 9 unit
21 | Buku Pegangan Guru Bahasa Inggris 12 unit
22 | Buku Pegangan Guru Pendidikan Jamani 12 unit
23 | Buku Pegangan Guru Matematika 12 unit
24 | Buku Pegangan Guru Agama 12 unit

Tabel 4. 2 Prasarana Di M1 Nurul Hidayah

No Prasarana Jumlah
1 | Laboratorium Komputer 2 unit

2 Kamar Mandi/WC Siswa Perempuan 4 unit

3 | Kamar Mandi/WC Siswa Laki-laki 4 unit

4 | Ruang UKS 1 unit

5 | Ruang Kepala Sekolah 1 unit

6 | Ruang Guru 1 unit

7 | Kamar Mandi/WC Guru Perempuan 1 unit

8 | Kamar Mandi/WC Guru Laki-laki 1 unit

9 | Ruang Ibadah 1 unit
10 | Gudang 1 unit
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5. Hasil Pengelolaan Kurikulum MI Nurul Hidayah
Pelaksanaan kurikulum 2013 telah diberlakukan oleh

pemerintah sejak tahun pelajaran 2013/2014 dengan memilih
beberapa sekolah dari tingkat SD sampai SMA/SMK. Namun
seiring dengan perkembangan kurikulum 2013 pada tahun
pelajaran 2014/2015, pemerintah mengambil kebijakan untuk
memberlakukan kurikulum 2013 di semua sekolah se-Indonesia.
MI Nurul Hidayah ini sudah menggunakan Kurikulum 2013
yang diterapkan pada semua kelas yaitu kelas satau sampai kelas
enam. Dalam pelaksanaan kurikulum 2013 yang kebanyakan
menggunakan berbagai percobaan dalam setiap subtemanya, guru
telah mengajak siswanya untuk selalu melakukan pengamatan
sesuai dengan prosedur kurikulm 2013. Berdasarkan pengamatan
yang kami lakukan selama kegiatan magang mandiri kesiapan guru
dan siswa dalam pelaksanaan kurikulum 2013 masih ada yang
kurang. Beberapa siswa ada yang belum mampu untuk

menguhubungkan mata pelajaran satu dengan yang lain.®®

B. Penyajian Data

Dalam hal ini data yang peneliti paparkan adalah data yang
diperoleh selama melakukan penelitian di MI Nurul Hidayah Rancang

Kencono Lamongan dimana pada penelitian ini menggunakan angket yang

®*Dokumen kurikulum sekolah, diambil tanggal 11 Desember 2020, di M1 Nurul hidayah
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diberikan pada orang tua siswa-siswi kelas 3 untuk mengetahui ada

tidaknya pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil belajar.

Tabel 4. 3 Daftar Nama Siswa-Siswi Di M1 Nurul Hidayah
Rancang Kencono Lamongan

Kelas Nomor Nama L/P

No Induk

Il 1 976 Achmad Denis Setiawan L

y 977 Ahmad Afra Al Ansor L

3 978 Ahmad Fadloli Fagih L

4 979 Ahmad Nafi” Muzakki L

5 980 Aisyaturrohmah Alhumairoh P

6 981 Hilda Nur Amelia P

7 982 Mayta Farah Aqgila Putri P

8 983 Muhamad Febri Ardiansah L

9 984 Muhamad Isdan Khaba’i L

10 985 M Nafi Anhar Abid L

11 986 Nova Achmad Alfiyan L

12 989 Muhammad Julianto L

13 990 Abimanyu Julian Pratama L

14 991 Alfina Mahara P

15 993 Ayunia Ratna Anjani P

16 994 Azky Maulidatus Sa’idah P

17 995 Fauziyah Devi Mun’amah P
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Arianto
18 996 Junita Regina Putri P
19 997 Muhammad Ahsan Tudhonny L
20 999 Mohammad EI-Sy Fadlinur L
Rohman
21 1000 Mokhammad Husni Mubarok L
22 1001 M Rijal Mahfudin L
23 1002 Rayhan Hisyam Amar Kholif L
24 1003 Mochammad Adityah Raharjo L
25 1004 Shofiyaturrohmah P
26 1005 Dinda Ayu Natasya P
27 1006 Arina Mufida P
28 1007 Faricha Najwa Asy Syifa’ P
29 1008 Mahirah Nurin Najwa P
30 1009 Muhammad Arif Mukhsinu L
Zaman
31 1010 Muhammad Julman Annabhan L
32 1011 Muhammad Zaksi Ibra L
Ferdiansyah
33 1012 Muhammad Zidhan Setiawan L
34 1013 M Afifudin Dwi Zuliansyah L
35 1015 Syaiful Arif L
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36 1016 Chikal Naura Nurani P
37 1017 Azka Haura Faradisa P
38 1018 Bilal Mahardika Ramadhan L
39 1019 Bima Sakti Mandala Putra L
40 1020 Doni Dwi Nauval L
41 1021 Enjel Ayu Rizkiana P
42 1022 Fajar Mashud Hadi L
43 1023 Kiano Ayandra Pradito L
44 1024 Miftahul Khoiriyah S A P
45 1025 Mikayla Cholifhatu Inayah P
46 1026 Muhammad Afif Al Bariz L
47 1028 M. Rafa Baihagi Romadhon L
48 1029 Syarifatus Sholikhah P
49 1030 Aisyah Zhafira Az Zahra P
50 1031 Farikhatul Ula Zakiyah P
51 1032 M Hikmal Abrar Al Fatih L
52 1033 M Vicky Mahardika Pratama L
53 1034 Azzahra Cahaya Nabila P
54 1035 Dita Amalia Solehah P
55 1036 Dzaikiah Hafizhaturrohma P
Azaria
56 1037 Maulidia Zulia Rahma P
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57 1038 | Mohammad Isnan Achmad Dani | L
58 1039 Rangga Maulana Safik Almajid L
59 1040 Salsabilla Aulia Isnaini P
60 1041 Yulian Niza Ramadhani P
61 1042 Zulfi Zabriana P

Sumber data : Dokumen MI Nurul Hidayah.**

1. Uji Prasyarat Chi Squer/Khi Kuadrat

a. Uji Normalitas

Syarat dalam menggunakan uji chi squer yang harus dipenuhi

terlebih dahulu adalah uji normalitas. Jika data tersebut normal maka

tidak dapat dilakukan uji chi squer/khi kuadrat. Data dapat dikatakan

berdistribusi nomal jika o> 0,05.

Dibawah ini adalah hasil uji normalitas dengan menggunakan

SPSS 26:
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnoy? Shapiro-Wilk
Pola Asuh Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar  Demokratis 16T 25 oTo 928 25 080
Permisif 245 16 011 891 15 058
Otoriter A13 20 ;oon 608 20 000

Gambar 4.1 Uji Normalitas Angket dan Hasil Belajar

**Dokumen data siswa kelas 3, diambil tanggal 11 Desember 2020, di M1 Nurul hidayah
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Gambar di atas menunjukkan bahwa data berdistribusi tidak
normal sebab, hasil pola asuh demokratis terhadap hasil belajar siswa
sig ,080 < 0,05 kemudian hasil pola asuh permisisf terhadap hasil
belajar siswa ,058 < 0,05 dan hasil pola asuh otoriter terhadap hasil
belajar siswa ,000 < 0,05. Dapat ditarik kesimpulan bawa data angket
pola asuh orang tua dan hasil belajar siswa tematik berdistribusi secara

tidak normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah angket pola
asuh orang tua dan hasil belajar tematik tergolong data yang homogen
atau tidak.Dibawah ini adalah hasil uji homogenitas untuk pola asuh

orang tua terhadap hasil belajar dengan menggunakan SPSS 2 :

Test of Homogeneity of Varlances

itatisatic or orz ]
o Maan o427 r 1] 001

AR OWVA

Hasil Balajai

Balwaan Broups B
WWIthin Groups 2315 508 ]
Tatal 2R30,3A3@ 12

Gambar 4.2 Uji Homogenitas Angket dan Hasil Belajar

Gambar di atas menunjukkan bahwa data memiliki varian yang
tidak homogen karena nilai signifikasi < 0,05 sehingga dapat dikatakan
bahwa data angket polaa suh orang tua dan ahsil belajar tematik

bersifat tidak homogen.
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2. Uji Hipotesis

a. Angket

Angket yang telah disebarkan pada responden berisi
tentang paparan soal dengan jumlah 10 butir soal dengan opsi
jawaban a, b, dan c yang telah didesain sesuai indikator dari ketiga
jenis pola asuh sehingga dari hasil jawaban angket tersebut peneliti
dapat mengetahui pola asuh yang diterapkan oleh orang tua siswa-
siswi kelas 3 di MI Nurul Hidayah. Adapun untuk skor penilaian
hasil angket pola asuh orang tua adalah sebagai berikut :

a. Jika jawaban A lebih dari 5,maka tergolong pola asuh demokratis

b. Jika jawaban B lebih dari 5, maka termasuk pola asuh otoriter
c. Jika jawaban C lebih dari 5, maka tergolong pola asuh permisif.

Apabila :

50-60 % = A (maka termasuk dalam pola asuh demokratis)
50-60 % = B (maka termasuk dalam pola asuh otoriter)
50-60 % = C (maka termasuk dalam pola asuh permisif)

Data hasil angket pola asuh orang tua kelas 3 MI Nurul
Hidayah Rancang Kencono Lamongan adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 4 Distributor Skor Jawaban Angket Pola Asuh Orang Tua

No Nama Orang Tua Jawaban Jumlah
1/2(3/4|5|/6|]7|8/9|10/A|B i

1 | ADS c|clc|jc|c|c|lalblc]c|1]1

2 | AAA b/ b/bjalala/b|blb|b|3]8]-

3 | AFF alalalalala|bjciala |8 1|1
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4 | ANM 4 16 -
5 | AA 1181
6 | HNA - 1812
7 | MFAP 2 |1
8 | MFA 2 | - J
9 | MIK 2 |1
10 | MNAA 8 2 .
11 | NAA 2 |2
12 | MJ 2 8 -
13 | AP 6| 4] -
14 | AM 8 11
15 | ARA 8 (11
16 | AMS 10 | - | -
17 | FDMA 10| - | -
18 | JRP 2 | - .
19 | MAT 9 1] -
20 | MEFR 1] - .
21 | MHM 8 2| -
22 | MRM 8 2] -
23 | RHAK 9 | 1] -
24 | MAR 11 .
25 |S 8 2| -
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26

DAN

27

AM

28

FNAS

29

MNN

30

MAMZ

31

MJA

32

MZIF

33

MZS

34

MADZ

35

SA

36

CNN

37

AHF

38

BMR

39

BSMP

40

DDN

41

EAR

42

FMH

43

KAP

44

MKSA

45

MCI

46

MAAB

47

MRBR




81

48

49

50

o1

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

SS c|c
AZAZ b | b
FUZ c la
MHAAF blb
MVMP c ¢
CAN blb
DAS ala
DHA cl|a
MZR c o
MIAD b |b
RMSA alc
SAI b | b
YNR ik
7 ala

= = Pola Asuh Demokratis
= = Pola Asuh Permisif
= = Pola Asuh Otoriter

b. Tes Hasil Belajar
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Untuk kriteri hasil belajar tematik tema 3 subtema 3 siswa-siswi
kelas 3 MI Nurul Hidayah Rancang Kencono maka diuraikan sebagai

berikut :

Penentuan Nilai = Skor Perolehan x 100

Skor Maksimal

a. 91-100 = Nilai Tinggi
b. 81 -90 = Nilai Sedang
c. 71-80 = Nilai Rendah

Tabel 4. 5 Distributor Skor Hasil Belajar Tematik Tema 3 Subtema 3
PB 1-6 Kelas 3 MI Nurul Hidayah

Kelas Nomor Nama Nilai

No Induk

i 1 976 | Achmad Denis Setiawan

2 977 | Ahmad Afra Al Ansor

3 978 | Ahmad Fadloli Fagih

4 979 | Ahmad Nafi’ Muzakki

5 980 | Aisyaturrohmah Alhumairoh

6 981 | Hilda Nur Amelia

7 982 | Mayta Farah Agila Putri

8 983 Muhamad Febri Ardiansah

9 984 | Muhamad Isdan Khaba’i

10 985 M Nafi Anhar Abid

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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11 986 | Nova Achmad Alfiyan

12 989 | Muhammad Julianto

13 990 | Abimanyu Julian Pratama

14 991 | Alfina Mahara

15 993 | Ayunia Ratna Anjani

16 994 | Azky Maulidatus Sa’idah

17 995 | Fauziyah Devi Mun’amah Arianto

18 996 | Junita Regina Putri

19 997 | Muhammad Ahsan Tudhonny

20 999 | Mohammad EI-Sy Fadlinur

Rohman

21 1000 | Mokhammad Husni Mubarok

22 1001 | M Rijal Mahfudin

23 1002 | Rayhan Hisyam Amar Kholif

24 1003 | Mochammad Adityah Raharjo

25 1004 | Shofiyaturrohmah

26 1005 | Dinda Ayu Natasya

27 1006 | Arina Mufida

28 1007 | Faricha Najwa Asy Syifa’

29 1008 | Mahirah Nurin Najwa

30 1009 | Muhammad Arif Mukhsinu

Zaman
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31 1010 | Muhammad Julman Annabhan

32 1011 | Muhammad Zaksi lbra

Ferdiansyah

33 1012 | Muhammad Zidhan Setiawan

34 1013 | M Afifudin Dwi Zuliansyah

35 1015 | Syaiful Arif

36 1016 | Chikal Naura Nurani

37 1017 | Azka Haura Faradisa

38 1018 | Bilal Mahardika Ramadhan

39 1019 | Bima Sakti Mandala Putra

40 1020 | Doni Dwi Nauval

41 1021 | Enjel Ayu Rizkiana

42 1022 | Fajar Mashud Hadi

43 1023 | Kiano Ayandra Pradito

44 1024 | Miftahul Khoiriyah S A

45 1025 | Mikayla Cholifhatu Inayah

46 1026 | Muhammad Afif Al Bariz

47 1028 | M. Rafa Baihagi Romadhon

48 1029 | Syarifatus Sholikhah

49 1030 | Aisyah Zhafira Az Zahra

50 1031 | Farikhatul Ula Zakiyah

51 1032 M Hikmal Abrar Al Fatih
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52 1033 M Vicky Mahardika Pratama

53 1034 Azzahra Cahaya Nabila

54 1035 Dita Amalia Solehah

55 1036 | Dzaikiah Hafizhaturrohma Azaria

56 1037 Maulidia Zulia Rahma

57 1038 Mohammad Isnan Achmad Dani

58 1039 Rangga Maulana Safik Almajid

59 1040 Salsabilla Aulia Isnaini
60 1041 Yulian Niza Ramadhani
61 1042 Zulfi Zabriana

c. Analisa Hasil Angket dan Hasil Tes

Dari hasil angket pola asuh orang tua dan tes hasil belajar tematik
tema 3 subtema 3 siswa-siswi kelas 3 MI Nurul Hidayah maka analisis
data yang diperoleh peneliti mengenai pengaruh pola asuh orang tua

terhadap hasil belajar adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 6 Korelasi Tingkatan Nilai dan Pola Asuh Orang Tua Siswa-
Siswi Kelas 3 MI Nurul Hidayah

Tinggi 5 2 - 7
(91-100)
Sedang 10 5 - 15
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(81-90)
Rendah 12 9 18 39
(71-80)
Jumlah 27 16 18 61

Dari data yang tercantum dalam tabel dapat diketahui bahwa
tingkatan nilai hasil belajar siswa temati tema 3 subtema 3 PB 1-6 lebih

didominasi oleh pola asuh demokratis.
Langkah Pengujian :

1) Menentukan Hipotesis
Ho = Tidak ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil belajar siswa
Ha = Ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil belajar siswa

2) Kriteria Pengujian
Ho diterima jika X? hitung < X* tabel
Ho ditolak jika X? hitung > X tabel

3) Menetapkan taraf signifikansi (o)) dan derajat kebebasan
(o) = 0,05 = 5%

Dk = (b-1) (k-1) = (3-1) (3-1) = (2) (2) = 4



4) Menghitung frekuensi harapan (fe)

__ (¥ Baris)(X Kolom)
B Total

fe

Hasil nilai tinggi :

Demokratis = @Nx@) _ 3,10

61
Otoriter = (162# =1,84
Demokratis = (18;# =2,07

Hasil nilai sedang :

Demokratis = Z2%X0%) _ g 64

61
Otoriter = % =3,93
Demokratis = (18);‘# =4.43

Hasil nilai Rendah :

Demokratis = % =17,26

Otoriter = w = 10,23
Demokratis = 38*XG9 - 1151

5) Menghitung Nilai X?

2= (fo—fe)?
X Z—fe
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_ (5-3,10)? N (2—1,84)2 +(0—2,07)2 +(10—6,64)2 +(5—3,93)2 N
~ 3,10 1,84 2,07 6,64 3,93

X2

(0—4,43)%2  (12-17,26)2 (9—10,23)2+(18—11,51)2
4,43 17,26 10,23 11,51

=1,1645 + 0,0163 + 0,0144 + 1,7003 + 0,2926 + 4,4311 + 1,6031 +

0,1476 + 3,6594

X?=13,0293

Menghitung nilai X* dengan mengisikan Fe ke dalam tabel kontingensi seperti

sebagai berikut :

Tabel 4. 7 Kontingensi

Sel Fo Fh (fo-fh) (fo — fh)? (fo — fh)?
fh
A 5 | 3,10 1,9 3,61 1,1645
B 2 1,84 0,16 0,03 0,0163
C 0 | 207 -2,07 0,03 0,0144
D 10 | 6,64 3,36 11,29 1,7003
E 5 | 393 1,07 1,15 0,2926
F 0 | 443 -4,43 19,63 4,4311
G 12 | 17,26 -5,26 27,67 1,6031
H 9 | 10,23 -1,23 1,51 0,1476
| 18 | 11,51 6,49 42,12 3,6594
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Jumlah 61 61 13,0293

X?hitung = 13,0293
X?tabel (o = 5%, dk = 4) = 9,488

X? hitung lebih besar (>) X tabel = 13,0293 > 9,488 maka, Ho ditolak dan Ha

diterima.

Ho ditolak

Ho
diterima

! |
9,488 13,0293

6) Kesimpulan
Terdapat pengaruh yang signifikan pola asuh orang tua terhadap
hasil belajar siswa tematik tema 3 subtema 3 kelas 3 MI Nurul Hidayah
Rancang Kencono Lamongan. Kemudian dari kesimpulan secara umum
bahwa ketiga pola asuh orang tua tersebut berpengaruh terhadap hasil
belajar anak. Maka, peneliti di bawah ini akan memaparkan tingkat
pengaruh per pola asuh dengan presentasi sebagai berikut :

1. Pola asuh demokratis

%x100%=44%
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2. Pola Asuh Otoriter
2% x100% = 26 %
61

3. Pola Asuh Permisif

2—§x100%=29%

Dari paparan data diatas dapat peneliti simpulkan bahwa pola asuh
demokrtais dengan perolehan 44% maka, dapat dikatakan bahwa pola asuh
terbaik dan yang dikatakan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar anak
adalah pola asuh demokratis dengan perolehan nilai tertinggi sebanyak 5
siswa, sedang 10 siswa dan rendah 12 siswa. Diikuti dengan pola asuh
permisif kemudian pola asuh otoriter. Dengan diperolehnya data tersebut
maka, pola asuh demokratis adalah pola asuh terbaik yang cocok diberikan
pada seorang anak, karena dengan bimbingan dan arahan yang sepenuhnya
diberikan terhadap anak sehingga anak tidak akan lepas kontrol ketika

pembelajaran berlangsung secara daring seperti ini.
C. Pembahasan

1. Pola Asuh Orang TuaSelama Pembelajaran Daring Kelas 3 Di Mi

Nurul Hidayah

Dari hasil menunjukkan bahwa responden yaitu orang tua siswa-
siswi MI Nurul Hidayah yang lebih mendominasi adalah pola asuh
demokratis dengan jumlah total angket pola asuh sebanyak 27 orang

tua yang menerapkan pola asuh demokratis. Dapat dikatakan orang tua



91

siswa-siswi dalam menerapkan pola asuh terhadap anak-anaknya
ketika berada di rumah atau selama mengasuh anak-anaknya adalah
pola asuh demokratis dimana, pola asuh demokratis ini adalah jenis
pola asuh yang memberikan sebuah kebebasan pada diri seorang anak
untuk melakukan apa yang diinginkannya dan mengungkapkan
gagasan maupun pemikiran dengan catatan seorang anak tidak akan

melewati batas-batas yang telah disepakati bersama dengan orang tua.

Kemudian 18 Orang tua siswa-siswi yang menerapkan pola asuh
permisif, dimana pola asuh permisif ini adalah memberikan segala
keputusan ada pada diri seorang anak. Sehingga pada akhirnya pola
asuh ini akan membuat anak menjadi pribadi yang manja, kurang
percaya diri, nakal, rendah diri, egois, dan suka memaksakan kehendak

yang dimiliki.

Adapun jumlah orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter yaitu
sebanyak 16 orang. Pola asuh otoriter disini adalah segala tindakan
atau kehendak orang tua apapun itu harus dijadikan sebuah patokan,
apabila anak melanggar kebijakan yang dikeluarkan oleh orang tua
maka orang tua tidak segan-segan untuk memberikan ganjaran atau

hukuman.

Dari uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa, pola asuh yang

diterapkan oleh orang tua terhadap anaknya adalah berbeda-beda
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sehingga dari ketiga pola asuh ini memberikan hasil belajar yang

berbeda pula terhadap anak.

Hasil Belajar Anak Kelas 3 Tema 3 Subtema 3 Di Bawah Pola

Asuh Orang Tua Selama Pembelajaran Daring

Dalam penelitian ini, hasil belajar siswa-siswi tematik tema 3
subtema 3 PB 1-6 mendapatkan rata-rata 81,23 dengan jumlah siswa-
siswi adalah 61 dan dengan nilai tertinggi yang tercapai adalah 100,
dari rata-rata yang telah diperoleh tersebut maka hasil belajar siswa
untuk mata pelajaran tematik tema 3 subtema 3 PB 1-6 dapat dikatakan
cukup baik. Hasil belajar siswa-siswi kelas 3 tematik tema 3 subtema
3 dibawah pola asuh orang tua ketika pembelajaran daring sedang

berlangsung adalah cukup baik.

Dalam hal ini pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang
begitu kompleks, tanpa adanya proses dampingan yang baik dari guru
dan orang tua maka siswa-siswi akan merasa kesulitan saat
pembelajaran karena tidak semua siswa-siswi mampu memahami
materi dan tugas yang diberikan oleh guru ketika pembelajaran daring
seperti ini tanpa adanya kerja sama yang baik dari guru dan orang tua.
Adapun dalam pembelajaran daring orang tua memegang peranan
penting dalam penerapan pola asuh terhadap anaknya di rumah. Pola
asuh yang baik akan memberikan dampak yang baik pula dalam

kehidupan seorang anak.
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3. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Anak
Selama Pembelajaran Daring Kleas 3 Tematik Tema 3 Subtema 3

Mi Nurul Hidayah

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar siswa.
Sehingga, dari ketiga jenis pola asuh ini memberikan pengaruh bagi
hasil belajar siswa. Dari data yang tertera bahwa yang mendominasi
adalah pola asuh demokratis dengan siswa yang memperoleh nilai
tertinggi adalah adalah 5 siswa, otoriter 2 siswa, dan permisif O siswa.
Membuktikan bahwa pola asuh terbaik orang tua terhadap anaknya
adalah pola asuh demokratis. Sebab, dalam penerapannya, pola asuh
ini selalu memberikan pengertian dan kasih sayang dengan lemah
lembut sehingga adanya sikap keterbukaan anatara anak dan orang
tuanya, aturan yang selalu dibuat bersama sehingga muncul

komunikasi yang baik.

Dalam tabel juga menunjukkan bahwa perolehan nilai rendah
untuk pola asuh permisif adalah 18 siswa-siswi, sehingga dalam
penerapannya pola asuh permisif yang cenderung memberi kebebasan
penuh dan kurang memberikan perhatian terhadap seorang anak ketika
pembelajaran daring berlangsung maka akan berdampak buruk pada

hasil belajar mereka.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Setelah data dalam penelitian ini terkumpul, baik berupa angket
dan tes hasil belajar. Peneliti melakukan analisa data tersebut dengan
menggunakan teknik analisa chi squer/khi kuadrat. Dari paparan
permasalahan dalam penelitian ini maka, peneliti dapat menyimpulkan

sebagai berikut :

1. Model pola asuh orang tua selama pembelajaran daring di M1 Nurul
Hidayah yaitu demokratis, permisif, dan otoriter. Pola asuh yang
paling dominan di MI Nurul Hidayah selama pembelajaran daring
adalah model pola asuh demokratis.Dimana pola asuh demokratis
adalah orang tua senantiasa memberikan arahan, bimbingan dan
kontrol pada anak sehingga menghasilkan hasil belajar yang baik.
Terbukti dari 27 orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis
terdapat 5 anak dengan perolehan nilai tertinggi, 10 sedang, dan 12
rendah. Permisif yang memberikan kebebasan pada anak ketika
pembelajaran daring tanpa adanya kontrol menunjukkan hasil belajar
anak yang kurang baik dengan 18 nilai terendah. Adapun Otoriter
dengan bentuk pola asuh memaksakan kehendak terhadap anak
dengan perolehan hasil belajar yaitu 2 nilai tinggi, 5 sedang, dan 9

rendah.
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2. Hasil belajar anak dibawah pola asuh orang tua (demokratis,
permisif, otoriter) mata pelajaran tematik tema 3 subtema 3 PB 1-6
mendapatkan rata-rata 81,23 dengan jumlah siswa-siswi adalah 61
dan dengan nilai tertinggi yang tercapai adalah 100, dari rata-rata
yang telah diperoleh tersebut maka hasil belajar siswa untuk mata

pelajaran tematik tema 3 subtema 3 PB 1-6 dapat dikatakan BAIK.

3. Dengan menggunakan teknik analisa chi squer/khi kuadarat untuk
mengetahui pengaruh pola orang tua terhadap hasil belajar siswa,
diketahui X? hitung (13,0293) > X? tabel (9,488) maka Ho ditolak
jadi Ha diterima. Sehingga ada pengaruh pola asuh orang tua

terhadap hasil belajar siswa.
B. Implikasi

Dari kesimpulan yang didapatkan maka implikasi dalam penelitian
ini dengan judul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Hasil
Belajar anak Kelas 3 Tematik Tema 3 Subtema 3 Di MI Nurul

Hidayah Rancang Kencono Lamongan” sebagai berikut :

1. Terdapat Pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil belajar anak.
Dengan ini akan menjadikan sebuah informasi kepada orang tua
bahwa pola asuh terbaik (demokratis) sejatinya sangat baik
diterapkan kepada seorang anak, apalagi ketika pembelajaran
daring seperti ini. Seorang anak sangat membutuhkan bimbingan

dan arahan dari orang tua sepenuhnya.
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2. Adanya pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil belajar maka,
dapat dijadikan bahan koreksi dari guru maupun kepala sekolah
bahwa selain pola asuh orang tua ada beberapa faktor lain yang
juga mampu mempengaruhi tingkatan hasil belajar seorang siswa.
Oleh sebab itu, proses belajar maupun kerja sama antara seorang
guru dan orang tua selalu perlu ditingkatkan demi kemajuan belajar

mereka.

C. Keterbatasan Penelitian

Dari hasil pengalaman peneliti dalam melaksanakan penelitian ini
adapun keterbatasan yang dialami. Berikut ini akan peneliti paparkan

mengenai keterbatasan penelitian ini :

1. Dalam pengambilan data berupa angket yang ditujukan pada orang
tua siswa, terkadang orang tua tidak memahami dan hanya asal
menjawab tiap pernyataan yang diberikan tanpa disesuaikan

dengan pola asuh sebenarnya dari mereka.

2. Adapun dalam pemberian tes hasil belajar kepada siswa kelas 3, tes
yang dikerjakan secara daring atau dari rumah tersebut hasilnya
terkadang kurang sesuai dengan kemampuan mereka. Karena
peneliti tidak mengetahui apakah itu hasil dari siswa atau bantuan

dari orang tuanya.
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D. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti peroleh, maka dalam

hal ini peneliti merasa perlu saran sebagai berikut :

1. Bagi orang tua, seorang anak membutuhkan pola asuh terbaik dari
setiap orang tuanya, orang tau tidak seharusnya memaksakan
kehendek pada keinginannya dan tidak memberi perhatian pada
anak serta memberi kebebasan tanpa control terhadap anak. Lebih

bersifat demokratis

2. Terjalinnya kerja sama yang baik antara orang tua dan guru
sehingga anak mampu memahami materi dan tugas saat
pembelajaran dilaksanakan secara daring. Guru harus kreatif dalam
mengembangkan model pembelajaran efektif dan inovatif sehingga

memudahkan siswa-siswi dalam memahami materi.

Peneliti dengan ini membutuhkan kritik dan saran dari para
pembaca, serta doa sekaligus harapan agar skripsi ini mampu

memberikan kontribusi bagi kemajuan dunia pendidikan.
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